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ABSTRAEK

Homn Penyuesun @ ABDILLAH PATTY

HIMN ! 83 310 D71

Judul Skripsi :"S5IKAP PEWDIDIEAN ISLAM DALAM HEHGHADAPI
PEROMENS PERADABAN HODEREN.

. - e

Skripsi ini memusl tenteng efektivitas Pendidikan
Iglum sebsgal sustu instrumen (filtec) dolam menyeleksi
lajunye perkembangan ilmu Pengetahusn HWoderen. Pokoh
permsalshannys adalah sejaulmsna Sikep Pendidiksn Ialsm
dalam menghadapi Fenomena Peradsban Hoderen.

Islam adalah susly sisbtis nllai vang senget
lengksp dan persdaban yang sangat kowpleks, menganjurian
malah mewsjibkan Umat nys untuk merespon Llmu pengeto-
huan dan Teknologl. Hal ini menyebabhan sehinggs umal
Islam di sbad pertengahbon wmengslami majunyas Epistimologl
di beberbagal bidang. Ini dikarenskan mereks memahsnl
don mendsmalkan sjsran Islam secara utuh dan Eomprebhen-
Bif, )

Perkembangan llmu Pengetahuan Hoderen sskarang ini
vang makin pesatnyn membaws unat menusis ke sustu puncsk
peradaban yang sangat Kompetitif. Mengadopsi Persdsban-
peradaban dari lusr (Hegars-negars bsarat) yang jaul dsel
nilai-nilal Agama (Sehkolariesme) di sumto sisl membawa
kemajuan, nemun di sisi lsin, msnueis bahksn umat Ielom
jauh daril nilai-nilsl dan norss-norss yang berlahu di
Hegara dan Agama kita bshken menginngkari ajaran Agdoms
itua,

Sehinggs dalem hal inl Islem menghsdirkan sualo
Paradigms vang dimodel dslsm sustu Pendidikan yangd
dikenal dengan Pendidihan Islem wuwntuk mengatssi dan
mnendantisipasi Fenowmens-fenomena Pesradsban Hoderen
deveasa ini.
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BAIS T
EFENDAIIULIVAN

A. Latar Belakang Maszlah

Famsjuan zaman  yang diwarnal dengen hesmajuan
Epiatimologi dJdalam berbagai bidang disiplin, dengan
serta Teknologl sebagai konsepel logls darl pengeabangan
rasicnal dan alal pegmikiren yang Ladanghala dowmbows
dampak yang positif bagl perkesbangan peradaban sanusia,
dan juga membavs dampal yang negatif, sehingga meniabul-
han  suatu peradaban baru yang kadangkalsa becbeatangan
dengan nilafi-nilai agama dan sendanghalkan Tman.

Iselam muncul dengan mesbswa konsep yang Jdilesas
dalam mode! pendidikan Islam, dongan mengadalkan reintear-
pretaci, redefinisi dan paradigea, dalam apaya  mendawab
fenomena peradabian sodoeren, dengan eenawarban  Loncesp-
Lonsep yang breuwnber dari ajaran Islam  yang  soend
(AL -fur"an dan hadits). .

Taman  kekinian yang ditandal dengan lajunya
pErkeabangan ilmu pengetabuan tehnologi dengan pesalnya
alat-alat conggih secara langsung atau Lidak mespenga—
ruhi perkeabangan pola pikir pengetabuan cekaligus se—
rubiah peradaban yang tadinya universal, dan transparan.
Buatu peradaban yang GLak lagld mengenal batas-batas
aturan  dan norpe yang Ltelab digariskan oleh Agams dan

norma yanyg ada.




Adalah merupakan suatu aksiosa bahwa Tenomena
peradaban moderen sekarang ini  membawa kepada ®suatu
peEradaban yang boleh dikatakan Svkularissas, maka langkah
alternatift untuk mengatasi dan ;engnntinipalinv- adalah
dengan pendidikan yang berdimensi religios (pendidikan
Agama) karens pendidikan sgama itu sendiri sarat dengan
muatan  yang mengarah kepada dimensi normatif {moral
stika, akhlak),.

Dalam senghadapi fenomsena peradaban moderen ada
sikap manusia terhadap cobaan ing, suwatu kelompok #e-
lihat nilai-nilai lams eulai runtuh. Sedang nilat-nilai
baru belum suncul untuk menggantiban nilal 1ama. Hedang
kelompok Lkedua melihat keruntuhan nilgi-nilal lama dtu
wenyelinap masuk ke dalam nilai-nilai baru dan membantu
neneglhhnnnyl.l

Harus diakul, seperti juga kelompok pertama  di
atas bahwa interdenpendensi sosial sekarang terancam ini
jelas dalam kehidupan cosial dan individual sekal i gus.
Dalam Lehidupan sosial dapat kita lihat pada revolusi
dan krisis sosial yang berkecasuk di  mana terutama

klrisis perskonomian. Begitu juga pada  peperangan  dan

1Lih.lt. prof. DR. Hasan Langgulung. Pendidikan

I'slam menghadapi abad ke TI1. Cet, T (Jakarta : pustaka
husnae; 1998), h. 109,




Lagoncangan—kegoncangan palitik yang senglkuti peperang-
an-peperangan tersebut yang biasanya mesbawa kepadas
pEpErangan baru. Ini SEmR adalah bukti-—bukti
kegoncangan dan tidak W judnya ﬂlunl-hlngan ctosial. Pads
tahap individual GET TS dalam b tuk kerisavan
(anuiety), sehingga manusia tidak tdapat berbuat apa—apa,
sEbab nilai-nilal sudah rosak semuanysa. Behingga ia
menjadi mangea pertarongan {conflict) sengit antaras
berbagai kekuatan yang mendoraong spskorang wituk bher—
tindak, &sebab setiap tindakan 1tu didorong oleh ke—
hilangan keceimbangan pada suabu wakiu tertentu, Letapi
kelainan ini haruzlah berlaku dalam batas-batas tertentu
Bupaya kekuatan itu menuju suatu akibat yang membisabing
tingkah lakin itw. 2

Jadi  yang diperlukan adalah kesanggupan mesobi-
lisir segala bantuan untuk sendidik Orang-orandg yang
maeih meseiliki mental yang baik. Jadi di  sini PaEr @nan
pendidikan adalah sangat urgen, malah pendidikan adalah

merupakan industri untuk senciptakan manuslas Wanil o iisa—
punyai peradaban wang tinggi yandg bernuanna  aganis
dengan ciri akhlak yvang mulia. FPendeknya pendidikan akan
mEMEgang peranan yang amat penting lagi dalam sengarungi
masa paralibhan Inl kalau tidak hati-hati kita melaksana-

kannya ia akan mombawa kepada kehancuran, dan hura—hura

yang besar.




B. Rumusan dan Batasarn Macsalah

Sikap pendidikan Islam dalam menghadapi fenomena
peradaban moderen dlllhuudtanlidalah, bagaimana pen-—
didikan Islam itu mesberi andil dalam usahs sengislamis-—
asiltan sains (ilmu pengoetabuan) dan teknologi, vang
sering disingkat Iptek. Hal ini bukan berarti  babua
segcara entologl diperlukan lahdrnya tleo—ilen baro  pang
khas Islami, sebab pada dasarnys ilma dan teknolgi  itu
bersifat wniversal ,, berlakbu untuk sesus zassn dan tenpat
dan  bagl segeEnap umat manusia, serta menssbus cogala
pErbEdann rac, agama dan budaya umsat manusia. Oleh sebab
itu, islamisasl siane dan teknologi agaknya lebih  modah
jika dipahami pebasgail upaya sewarnal dan meaberi  aaatan
missi iLelami pada setisp pendaya-gunaan sains dan tek-
noalogi itu.

Sehubungan dengan rumusan batasan masalah  yang
dikemukakan di atas, maka penulis menganghat beberapa
subh permasalahan sebagal berikul z

1. Bagaimana sikap pendidikan islam dalam msenghadapi
fenomena peradaban soderen 7

<. Bagaimana pengaruh pendidikan islam dalam momg-—
hadapi fenomena peradaban moderen 7

5. Bagaimana perkesmbangan pondidikan dealam dalam

menghadapi fenomena peradaban soderen 7




C. Hipatosis

Berdasarkan permasalahan yang telah dikesukakan
di atas, maka penulis akan memberikan Jawahan sementara
atau hipotesisnya sebagal berikut:

1. Sikap pendidikan Ieslam adalah zuatu prinzip pen—
didikan. Yang merupakan kajian kritis, radikal den
Bistimatis mengenai hakekat hidup dan porbuatan manicia,
kecerdasan dan akal, pengetahuan certa pola  kelakusn
{akthlak) menuruat ajaran [=lam.

4. Pendidilan islam sesbagai pedoman dan patokan dosar
fErencanann pelaksanasn pendidiban ewcara dinamis
s@jalsn dengan perkesbangan dan  perubahan masyarakat
eerts ilew pengotabtuvan. Maka pendidikan Telam memberikan
pangaruh  yvang di dalamnys termasuk pendidik, kurikolom
dan  sistis pendidikan itu sendiri, serta memberi corak
kepribadian (peserta didik), eecsuai dengan prineip-—
prinsip dan nilai-nilai Tslam serta kondisi sosial,
budaya, ekonomi serta politik umat Islam.

J. Parkembangan pendidiken Islam meliputi perkesbang—
an di berbagai disiplin ilsu pengetabuan, baik itu ilman
yang berdimensi sosial budaya, ekonomi, politik, Juga
pendidikan mesberi konstribosi bagi sistim  pendidikan
ramional dan huritulum sehinggn peserts  didik sebagai

produk  pendidikan dapat meszhami, sengamalkan disiplin

L1mu yang diajarkan kepadanya.




D. Pengertian Judul

Dalam mesberikan pengertian jodul skripei inid
terlebih dahulu penulis ﬂﬁﬁhﬁrihﬂn pengertian Lkata-lLaka
dalam judul vanyg dianggap penting ecbagal berikuts

1. Sikap, "Perbuatan dan sebagainya vyang herdasar
pada pendirian [(pendspat) atau hnyahlnan"r

2. Pendidikan 1slam, wsenurut Prof. Dr. HMohasmad
Athiyah Al-Abrasyi dalam bukunya At-Tarbivatul Islam—

iyah® yang dikutip oleh Abdul Munir Mulkan Balwa

Pendidikan Islam adalah pengesbangan bBeefikir
bebas dan mandirli sscara desokratis dengan  swm—
perhatikan kecenderungan paserta didik secara
individual yang menyanghut aspek kecerdasan akal
dan bakat yang dititih beratkan pada pengesbangan
akhlat.*

#- Fenomena, “"Hal-hal yang dapat disesuaikan dengan

panca irdra dan dapat diterangkan secara rinci serta

ilmiyah.?

Tim Fenyusun Kamus DBeaar Pembinaan dan Fengem—
bangan Bahasa, Kamus Besar Bahass Indoresia, Cet. II,
(dakarta: Balal Pustaka, 1989}, h. B38.

Lihat Abdul Munir Mulkan, Paradigma Intelektual
Meslim. Cet. I, {(Yogyakarta: Sipres, 1993), h. 23&.

MNinat Tim Penyusun Kasus Besar Pembinaan dan
Pengambangan Pahbasa, ap. cit., h. 241.




4. Peradaban, meanurut Or. Murcholis Madjid dolam Bk

Telam Dokirin dan peradaban sengemukakan babwa 1
FPeradaban adalah fungsi bekhalilfahan Umat sanusia
(khaliftah vyailtu posisi manusia sebagal khallfah
pEngganti Tathan cdi bumi}), diberikan karena
manuzla dikarunlial kemampuan untuk sengenal dan

memaliomi ungltung-n hidupnya (mengetabui nama
gakitanrnya) .

Berdasarkan pengeritian tersebut di atas;, penulis
dapat merusushan pengertian  judul skripsil  ind pang
berbonyl "HBikap pendidiktan Islam dalam menghadapi
fTenomena peradaban soderen® , adalabh pendidiban [s1am
cebhagal svatu paradigma, dalam upaysa meningkatkan ke
cerdasan berfilir bagi anak didik vyang memperhatikan
nilal-milail etika Islan. Sehinggs nilal pendidikan § b,
diwarnai nleh dimensi Imaniyvah dan’ akhlakivah dalam

berbagal disiplin 4lmu.

E. Timfaitan Pustaks

fang dimakeuwd dengan tinjauan pustaka adalah
iisaha untuk monenukan bahasan—-bahavan yang berkaitan
dengan Jjudul skripei inl dan merupabkan bahapan pengime—

pulan data yang tidak lain tujuannys adalah  wontok  se-

Ainat Fengantar Dr. HNurcholis Madijis. Islam
foktrin dfan Poragaban. Cet. 11, {(Jakarta: VYavacan
Paramadina, 1992), h. niwv

“ihat Kamuw Bezar Bahasa Tlpnesia, op. cit., h.
oaT.




meriksa apakah sudah ada penelitian tentang masalah yvang
dipilih, agar supaya apa yang dibahas tambah Jwlas

adanya. Dalam hal ini penulis telah menssukan bahasan

vyang berjudul Pendidikan Islam menghadapi abad ke 21.
Farya Abdul Hunir Mulkan, Filsafat Pendidikan Ielam,
Karya Frof. Dr. Dmar Mohassad Al-Toumy AlOByaihany.
Mamun penulie merasa perlo untuk mengadakan tin)auan

pustaka untuk senambah data yang telah ada.

F. Metade Yang Dipergunakan.

Dalam peababasan Skripei ini, penulis BRGNS R &
beberapa metode, balk metode peEngumspulan  data maupun
anallsa data dan teknik penulisan, sebagaimena dijelas-
kan sshagai berikut:

1. Metode Pengumpulan data

Metode penguapulan data untuk penulisan sulkripsi
ini berorientasi pada penelitian kepustakaan atau
liberary research, yakni pengumpuilan data dengan  jalan
menelaah  dan  mesbaca buku-buku 1 lmiyahb vang relevan
dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ind penulis
menggunakan dua teknik pengutipan, yaitu
a. Kutipan langsung, vaitu mengutip data secara L anguung
melalui hasil penganalieaan dari teori tecrl yang ter-
dapat pada suatu buku tanpa mengurai teks atau  suasber

data ssdikitpun.




b. Futipan tidak langsung, yailbtu mengutip data atau
teori yang lerdapat pada sumber dengan jalan mEnggiil as
menyimpulkan, mengurangi atau qnnnnhah uraian  bkemudian
dituangkan dalam pnnhahnun taJ'-ru mEngurangl eaksod ata
tujuan dari pada pmnﬂapat |lnu teori tersebut.

2. Metode Pengelolaan dan analisa dats.

Dalam pengelolasn dan analisa data yang telah
dikumpulkan, maka digambarkan dalan mEbode kualitalif.
Yaltu yang digambarkan metode kunalitabif. Yaita yarng
digambarkan dennan kata kata atsu Ealimat di pleah
pleahkan smenurut kategori untuk mengamhbll kesiwspulan.

Hetode Kualitatif dengan metodes analisa data

terdiri dari:z .
d. Metode induktif; valtu setode vang dilakiukan dalas
meEnganalisa data, dengan berdasarckan pada data data abtau
PEristiva yang bersifat khusus untuk senaril kesimpulan
yang bersifat umiun.

Ber fikir induktif senurul Butrisno Hadi babws =

Berangkat dari fakta-fakla khusus, peristiva Wl
kongkrit, keaudian dari fakta-Takta stasy perictiva
yang khusis , Fnﬂgkritvilu ditarik generalisasi yang
mempunyal s fat s,

"Prof. Dre. Butrisno Hadi, H.A., Metodologi
Ruesearch, Jilid I; Mogyakartas ?nyasaﬂ Universitas Gajah




b. Metode doduktify yaitu saatu setode yang bertolak
dari suatu teari yang bersifat umun intuk mecarik s im—
pulan yang beraifat Khuszus. Cara berpfikir ini osenuruat
Sutrisno Hadi bahka “dengan dedubsi kita berangka dari
pangetahuan yang bersifat umom dan bertitil dari R —

tahuan yang umum kits hendsk menilai suatu kejadian yang

Ktiusus® B

£. Metode kompartif; vaitu metods perbandingan yang
digunakan penulis dalam tulisan ini  untuk miengatdsk an
perbandingan antara suatu data dengan data Wang lainnya,
dan dengan perbandingan itu  penulis berusaba  antok

amenarik  hesimpulan yang dianggap lebih sesuai dErigai

masalah yang dibahas.

B. Tujuan dan Kegunaan,

Balam Batu penul isan wudah barang Lontin

brrorientasi kepada tujuan dan kegunaan . At oo

tujuannya adalah untiak sengembangkan suatu tulisan vang
g a i Sikap pendidikan lalam dalain miev e b el s g
fenomena peradaban moderen,

Hasilnys diharapkan agar dapat memberikan manfast

terhadap banyak pihak, cebagal berikuts
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1. Pihah peanalis.
Hanfaat adalah ajang wntuk seEsunculkan soato
tulisan dengan menyajikan sintesa yang diperaleh dalam
bentuk histografi, dalam hal Indl adalab skripsi.

2. Pihak pembaca.

Hanfaatnya adalah untuk mEnamta b khamanah
intelektual mengenai kiat-kiat pendidikan Tslam dalam
senghadapi fenomena peradaban soderen.

3. Plhak-pilhak lain.

Yaitu vang mau melanjutkan peshbahasan, sebagal
hahan perbandingan dalam penulisan karya ALlmiah dan
merupakan persyaratan dalam senyelesaikan studi  guna
mampeEroleh gelar Eewar j Anaan di . lingkungan GSTAIHN

Farepare.

H. Garigs-garis Besar Iei Bhkripui.

Skripsi indi ‘Iﬁl;i sistematik, terdiri ilar i
beberapa bab vyang diwraikan dalas beberapa subi-sub
sgsuai dengan Lebutuhan agar lehih @sesudahkan pada
peabahasan selanjutnya.

Bab 1. Pendabuluan meauat latar belakang masalah,
rumisan dan latar belakang masalah, hipotesis, penger—
tian judul, tinjauan pustaka, setode yang dipergunakan,
tujuan dan kegunaan serta garis-garia hesar icsi skripsi.

Babk kedua, pemlis sengutarakan tentang sikap




pandidikan Islam torhadap peradaban moderen, yang e
utarakan beberapa persoalan yaitu pengertian pendidikan
Islam dalam pandangan Timuo dan Barat, pendidikan Tslam
dalam pelalksansannya.

Sedangkan peada bab 111. perulis mengurailan
pendidikan  Telas dan pendidikan Barat, yang molihat
beberapa mazslah yaitu pendidikan Islam dalam mem?ilter
Easuknya buirfaya asing, pendidikan i=lam i=1ain
bontribusinya terhadap ilmu pengetabusn, certa sistems
pendidikan Ionlam dalam mesbentul insan abademik .

Dan pada bab kheesmpat, diutarakan tentang pen-
didihan Telam dalam menghadapi peradaban moderen, Yaoag
meauat wntuk menerima budsya asing, pendidikan (slsm
srbagal dakwah pondidikan Tzlas dalam  kehidupan  maea
Lini dan mendatang.

Babh kelims adalah bab penutup yang memiat e

siapulan dan saran-saran.

o




BABR TIXI
SIKAP PENDIDIEAN 1SLAN TERHADAFP PERADABAM
HODEREM

A. Pengertian Pendidiban Islam

Untuk aengetabul dan sesahani pongertian pen-—
didikan Islam =sudah barang tentu  harus digali dari
ajaran lslam itu sendiri, dengan pengertian bahwa segala
Eistem dan bentul penerapan pendidikan Tslam haras
sSEnantiasa mempunyal relevansi dengan nilai-ndlai  dan
tnefirasi Islam. Mustahil mengenal dan memahami Konssps i
pendidikan  Islam tanpa mengerti dan memahami teriebik
dabule  tentang Iclam. Sebab dari sanalah sumber dan
=Emangat serta jiwa pendidikan Islam, yang dapat mem-
beribkan corak dan sistem sckaligus schagat fal=afTah
fAang mendasarinys. Dengan demikian, maka ajaran Islam
merupakan falsafah tempat berpijak eegala yvang her—
sangkut paut denagn pendidiksn lslam, baik pendidikan
Islam ity dilihat dari segi ideologd maupun dari  ocegi
wetodologinya.

Pendidikan Islam adalab pendidilksn yang bereifat
normatif, artinysa: cegala bhentuk dan cistem =srta ide
dalam pendidikan harus didasarkan pada norma-noras
tertentu, maka yang menjadi norma disind adalah  ajaran

I=lam.
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Pendidikan Islam sebagai pendidikan yvang boreifat
normatit, sejalan dengan salah sato pandangan  yvang
dikemukakan aleh Drs.Syahsinan faini, dalam bukunya
"Prinslp-prinsip dasar konsepsi pendidikan Iolam® bahess
"Pendidikan Islam hnrﬁslih digali dari ajaran Aiama
Ielam wendiri. FKalau demikian, maka tidaklah dapat
dikatakan sebagal pendidikan Islam.!

Islam adalah agama yang sesuai dengan fltrah
manusia, maka pendidikan merupakan suatu prosos yang
diarahikan wntuk membina dan sengembangkan manusia dengan
segala potensi yang dimilikinya, yang dikutip dalam buku
“Koneep Pendidikan Dalam islam® meEngetengahkan bahwa 3

-« -Pendidikan adalah swatu proses [ A

EEsuatu kedalam dirl manusia,... Froses PRET1 ST 0Ty

mengacu pada metode dan sistem untuk  menananokan

aps yang disebut sebagai “"Pendidikan™ secara
bertahap, 'ilnu;tq: mzngacu pada penerapan proswss
dan kandungan {tu.*

Secara lebih gamblang dan terinci, rumasan  pen—
didikan Islas dapat difahami pada konsep pengertian
pendidikan Islam yang dicetuskan dalam seminar pendidik-
an Iulam se-Indonesia tahun 1940 di Cipayung Bagor, yang

talah satu keputusannya bahwa 3

lore. Syahminan Zaini, Prinsip-prinsip Dagar
Konsepsi Pendidikan Islam, Cet.Ij (Jakarta : Kalam
Hulia, 198&), h.l

“Byed Muhammad A1-Maguib Al-Attas, The Concept Of
Educatian in Islam,diterjemahkan oleh : Haidar Bagir,
disrgan Judul "Eonsepsi Faemvod A o 4 kary Dalam Islam®™,
(Bandung: Mizan, 1990}, h. 35.




Fondidikan Ielam wrhagai bimbingan terhadap

pertumbubhan rohand dan jasmani meooroat aieran

Ielam dengan hikmah mengarabban, mongaforkan,

selatibh, sengasuh dan aengawaci borlakun,a  semoa

ajaran I=slam.

Hal ini sejalan pengertian pendidikan lelam W Eng
dikemubalan oleh Dre. Ahmad D. marimba, dalam buikiniya
"Pengantar Fileafat Pondidikan® babwas “Pendidikan Islam
adalah blabingan jasmani rohani bnerdasarkan bokoam—hol om
agama Ixlam" .t

Dar . beberapa pengertian vang telah  dikemubakan
tentang rumusan pengertian pendidikan Tslam, dapat
dirumuskan suatu konglusi babuwa; pendidikan Tslam adalah
suatu proses transpormssi nilasi-nilai ke-Islaman kepsada
diri anak didik, yang dimaksudkan vntuk mengarabkan dan
mengembangkan segala potensi yang dimilkinyva, erhingga
dapat tusbuh dan berkesbang cecara eshat, bait jaemoniah
maupun rohaniah.

Tranzporaasi nilai-nilai dalam koncepei pendidik-
i Izlam mengandung pengertian adanya enatu apaya  yarg
dilaltukan oleh i pendidit terhodap anak  didik untuk
menumbul suburtian potencd yvang dimilikinya, vyang para

gilirannya dapat tumbuh dan berkembang dalam proszes

pesbentukan kepribadiannya, sosuai dengan ajaran Tslam.

5 Prof. H. M. Arifin M.Ed, Filsafat Pendidikan
Telam Cet. I; (Jakarta: Bina Aksara, 1987), h. 13-14.

? Dre. Ahmad D. Marimba, Pengantar Filssfat
Pandiditan Islam, Cet. IV {(Bandungj; Al-Ma“arif, 1988},
h. 23.




Dalam aperasionalnya, pendidikan [slam patla
hakekatnya diupayakan untuk mengenbangkan polensl ke-
dgamaan yang dibawab cleh setiap anak yang lahidr, sm-
hingga dalam proses perkesbangannya anak dapat  me-
nigetakut dan momahani ckeistensinya, halbk sfhangsi
makhilul vang bertanggung jawab dalam kehidupan i,
aauplin d4i dalam memahami segala aspek hidup dan Eehidup-
anfiya di permokaan bumd ind.

Pendidikan Tslam adalah suatu sarana unbok B g —
arahkan manusia di dalam mendayagunakan eegala  potensi
bawaannya, dengan pengertian babwa manusia dalam provec
kehidupannya tidak akan dapat tumbuh  dan berkeal.ang
Emcara w=ehat, balll jasmani mauvpun rohani tanpa melalul
bimbingan pendidikan. .

Pendidikan Islam sebagai tats nilai dalam e
Auntun manusia terhadap segala perscalan hidoup dan
kehidupannys, terutama dalam memperhenslkan jalan  hidup
yanh seharusenya diilmpHH mamimlia i  peraoksan bami,
Hemper—kenalkan kepads msnusia terhadap vang baik dan
buruk, yang halal dan yang hacam serta segala aktivitas
hidup dan behidupannya. Secara umum manusis berkena ) iban
memprrbaifd  aepek ubudiveh dalam menialani F il g an
sEcera vertikal dengan Allah Bwt. dan  aspel muasalazh
dalan menjalin hubungan secara horisontal terhadag
EEEAMma manusla.

Pendidikan Islam pada dasarnys adalah mE T Lpak &



Upaya pembinaan dan pengesbangan potensi msanusia
agar tujuan kehadirannya di Dunia ini sebagai hamba
Allah dan sekaligus Khalifah Allah; tercapai sebaik
mungkin potensi jasmaniah dan rohaniah seperti  akal,
perasaan, dan kehendak aspek rohaniah lainnya. Dalam
wujudnya, pendidikan TIslam dapat menjadi upaya ummal
Secara bersama, atau dalam upaya Lembaga Eemasyarakatan
yang memberikan jasa pendidikan bahkan dapat pula
mrnjadi usaha manusia itu sendiri untuk secdidik dirinya
sendiri. Ruang lingkup pendidikan Islam mer i pma b
keseluruhan ajaran Islam yang terpadu dalam keimanan
{akidah) serta ibadah dan muamalah dan inplikasinya
mEmpengarubil proses berpikir, eserasa baer basa t dar
terbentuknya kepribadian yang pada gilirannya tersusjud
dalam akhlak al-karimah sebagai wujud manusia Muslim.
Pengertian Peradaban Modern.

FPenger b ian modernitas berasal dar i P b a L aasn
"Modern® dan makna usus dari perkataan  modecn adalah
segala sesuatu yang bersangkutan dengan kehlidupan masa
kini. Lawan dari modern adalah kuno, yaitu segalah
sesuatu  yang bersangkutan dengan masa lampans. Jadi
modernitas adalah pandangan yang dianut untuk i had ap
masa kini. Selain bersifal pandangan, wsodernitas Juiga
merupakan sikap hidup. Yaitu sikap hidup yang dianut
dalam menghadapi  kehidupan masa kini ; Ealau kita
twerbhicara tentang masa kini, maka yarg oimsaksodkan

adalah waktu sekarang dan masa depan.

L7




Pengertian moderni tas, yaitu pandangan  dan sikap
hidup yang bersangkutan dengan kehidupan  masa kini g
banyak dipengaruhi nleh peEradaban moders ., Sedangkan yang
dimaksudkan dengan  peradaban sodern adalah peradaban
yang terbentuk mula-mula di Eropa Barat, kewmodian
menyebar di  seluruh dunia Barat. Dengan begitu dapat
Pl a Al ramak ai peradaban Barat . Paradaban Barat
mEmpunyail dampak besar terhadap modernisasi, oleh karena
peradaban Barat pada masa kini merupakan peradaban yang
dominant disana. Sebagaimana dalam periode antara abad
Ko —b hinga abad ke-1&, peradaban Islam AL Y i
pengaruh yang besar kepada kehidupan umat mAUG L a
disekitar Laut Tengah, dan kwemud i an meninggal kan
dampaknya kepada pesbentukan peradaban Barat, demsikian
pula di masa kini, seluruh kehldupan umat sanusia tidak
dapat lepas dari pEngaruh peradaban Barak Yang sSecara
agresif dan dinamis memasuki Beluruh  pelosok dunia.

Yang dimaksud peradaban modern  adalabh  peradaban
HBaral yang terbentuk setelah bangsa-bangsa Eropa
melampaui masa Abad pertengahan > Ferkataan “modern™ di

Murcholis Madjid dkk,
h. Cet. 11 {Jakarta, Yayanan
Paramadina. 1995). h. 594
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5ini adalah “"Eropa centris® atau "Barat centrin® karena
sepenubnya bersanghkutan dengan kehidupan bangwa-bangsa
Ui Eropa bahkan di Eropa Barat. Bangsa Eropa mseabagi
swjarahnya dalam periode Zaman kuno yang berlangsung
dari  permulaan hingga kurang lebih abad ke—5, Abad
pertengaban antara abad ke-5 hingga abad ke-14 dan Taman

Modern dari abad ke—14 hingga masa kini.®

Fer adaban modern adalah peradaban Barat ¥ g
terbentuk pada zaman modern itu. Oleh karena itu
sejak  abad ke-14 dunia Barat berhasil awlebarkan
sdayapnya ke seluruh dunia dan pada abad ke-70
berada pada Tenith kemampuannyas, Makas pengarub atau
dampak peradaban modern itu terasa di-n-ru—-m, i
dunia, baik dalam arti POsSitif maupun negatif.

Peradaban wodern itu terbentuk pada  abad ke-16
melalui satu perobahan yang penting di Eropa BHarat
yang dinamakan Renaisans ¥Yang berarti kelahiaran
kembali. Yaitu kelahiran kewmbali hasil-hasil budaya
Yunani dan Romawi telah diabaikan di Eropa. BGerakan
yang bernama Humanisme kemsadian diungkapkan kembal i
pemikiran yang telah dikembangkan di Yunani L ama
sepeEr bl pikiran Aristoteles, Plato dan lain-lain.
Pengunghapan keabali pikiran Yunani ian itu
dimungkinkan oleh persentuhban Eropa Barat dengan
megah dan mwemsasuki Eropa Barat melalui Bpanyol .
Humanisme dan Renaissanse itulah ¥ arvg quﬂi
sumber utama terbentuknya peradaban Barat modern.

Fersentubannya dengan peradaban Islam, pengungkapan
kembali pikiran Yunani dan Romawi , ini semua msenisbulkan

di Eropa Barat perkeabangan dari Fungsi Ratio dalam

pandangan hidup. Ilmu pengetabuan mesperoleh L TLRTT R ET

1%




kuat untuk saju. Demikian pula terjadi pesikiran baru
tentang tempat tinggal manusia dalam kehidupan sorta
tempat bumi dalam alam sesesta. Perkeabangan dalam
pemikiran itu serupakan perubahan besar dalas kehidupan
waktu Lltu. Dan karena pemikiran yang berlaku pada wabkbu
itu bersusher kepada Gereja Kathol ik yivg berkuasa odi
Eropa, maka terjadi pertentangan antara msereka ¥ang
mengembangkan pemikiran baru §tu dengan Bereja yang
berkuasa. Gereia tidak menghendak 1 bahwa  orang
mengadakan  penel i tian terhadap alam dan kehidupan dan
mewalibkan sesua orang msenerisa Sesoa ajaran tanpa
pendalaman. Sedangkan orang-orang yang tergerak untuk
mendalami kehidupan dan alan semesta menggunakan Ratio
dan eksperimen bukan untuk msenolak ajaran Katholik,
melainkan tidak puas hanya mweenerima segala sesuatu
bhirgy a tui . Balah matu contoh adlalah Nicol aus
Copernicus menerima hukuman Gereja yang waklu ik
tersohor dengan Inquisitienya.

Tapi orang-orang yang mengejar ilmu pengetalwan
dengan menggunakan Ratio tidak dapat dibendung oleh
Bereja Katholik. Dan 4 lmu pengetalian mak in ber kembang
di Eropa Barat di bidang Matematika, Fisika Astronomi
KEimia, dan lain-lain. Melaui orang-orang seperti Galileo
Balileo Desidarius Erassus, dan lain-lain. Pada abad ke-
18, Eropa telah msenjadi pusat per kesbangan i Numa

PEngE Laluan Hunia dan Etelahk menggan tikan P aran




peradaban Islam yang pada abad ke-1& matigalami mana
surubonya.

Bersamaan dengan perkesbangan  § e peEngetatwian
terjadi gerakan untuk melebarkan sayap jauh Ekeluar
Eropa. Tadinya arang Eropa mesperoleh respah-rempah dari
Asia, termasuk Indonesia dengan  perantarasn  pedagang
Arab dan Tisur Tengah pada umumnya. Rupanya pedagang
Eropa tergerak wuntuk berpikir rasional dan metigembiaingk an
tekad untuk pergi sendiri ke sumber rempah—rempah .
Kemajuan ilsu pengetabuan, khususnya bidang astonomi
yang telah msenesukan babea busi itu bulat, mendorong
mereka untuk pergi mengarungi lautan ke tanah—tanah yarng
belus dikenal. Dan tekad dan keberanian pada penewisn
baru itu sesberikan buakh yang bukan main besarnya kepada
mereka. Tidak saja mereka dapat sampai ke tanah sumber
rempah-rempah di  Asia, mereka bahkan dapal movesuban
satu tanah yang kaya sekali, yaitu Amerika. Maka sejak
abad ke-1&4 bangsa Eropa semakin kaya. Kekayaan itu
dibubungkan dengan cara berpikiar rasionsl , senisbualkan
pandangan yang mementingkan benda atau materi. Apalagi
ketika 1lmu pengetabuan dapat msendorong berkesbangrnya
teknologi yang semakin maju. Maka terjadilah Revolusi
Industri di Eropa Barat yang merobah produksi rumah  di
pabrik, dan dari produksi perorangan ke produksi massal.
Froduksi pabrik yang bersifat massal memeT lukan bahan

mentah  yang lebih banyak dari tadinya. Bebaliknya juga

el |




menglendaki  pasar yang Jauh lebih lua=. Maka bangsa-
bangsa di dunia untuk mempnuhi keperluan itu. Terjadilah
imperialisse dan kolonial |,

Gebagai akibat dari cara berpikiar rasional, maka
terjadi dorongan  wunbuk serobaks Pposisl sSuatu  dAodivido
dari masyarakat. Tadinya individu hanyalah suvatu wunsur
masyarakat tanpa arti tersendiri. Fesikiran rasional
menuntut pesbebasan diri dari dukungan masyarakat itu.
Kewmud i an bahkin mesberikan individe L TR ETY nilai
tertinggi dalam masyarakat itu. Orang berpendapat balwsa
hanya dengan individu momiliki kebwbasan penub  akan
terciptalah kemajuvan. Lahirlah apa wang dinamakan
individual i sme . Ber samaan dergan itu, timbullah
pemikiran babwa selurub orang di dunia adalah sama dan
bersaudara. Ind sendorong terjadinya Revolusi Prancis
disngan  seaboyannya Liberte, Egalilte, Fraternite, atau
kebebasan, persamaan, persaudaraan. Inilah yang menjadi
permulaan dari  liberal ises atau dalam Bahasa Prancis
dikatakan laissezr falare, laisses passer . Individual i sme
dar 1iberal isme menghasi lkan kapital isme.

Peradaban yang asodern monghasilkan kehidupan baru
yYang maju, berkal ilsu pengetabuan dan teknologi. tetapi
di pihak  lain juga mengakibatkan kesengsaraan dan
pender i taan yang besar . Kapital i sme ey i mbu 1k an
kesengsaraan  bagi para buruh dan petani, sedanghan

imperialisee dan kolonialisme menyebabkan penderitaan

£




¥ang parah sekali bagi bangsa-bangsa Amia dan Afrika.
Karena itu terjadi reaksi terhadap kapital isme berr uipa
komunisme yang juga didasarkan materialisme dan yang
kemudian menyebabkan Revolusi Komunis di Rusia. Heaksi
vang tidak se-ehstrie komunisme adalah sosial icme ¥ arg
maempeEr juangk an kehidupan rang lebih baik bagi kaus buruh
dan petani.

lmperial i sme dan kolonial icme mengak ibathan
PErsaingan dan pertentangan antara bangsa-bangsa Eropa
Sendiri, dan senisbulkan perang besar, Yaitu Per ang
dunia ke-1 dan ke-7. Rasional isme dan individual i sme
Juga menimboalkan keanghuhan babwa Tuhan ity hanya hasil
dari fri otak manusia, dengan kata lain orang tidak
percaya akan adanya Tuban Yang Maha Kuasa,

Ciri-Ciri Peradaban Modern.

Jika kita melihat zaman Sekarang ini dari sudut
agama dan marhab khususnya yang terjadi di kalangan anak
LTS FY kita melihatnya sebagai iy keguncangan,
kebimbangan dan perubahan Zaman kini telah melemparkan
rangkaian masalah dan keraguan untuk dibahas, dan telah
mernghd duplkan kesmbia £ manalah-masalah lama Y aig
ter lupakan, dan menjadikannya pokok pembicaraan. Apakah
kita harus menghadapi kareguan dan pertanyan  ini  yang
terkadang mencapai tingkat yang eksterem dengan perasaan
Putus  asa, sesak napa, dan pesimisse? Tidak SR

keraguan tidak sembawas kepada keyanikan. Pertanyaan

.
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meabisbing orang untuk mencapal hasil, dan kegunc angan
adalah pendabwilu ketetapan. Keraguan adalah Jembat an
yang senakjubkan, di Samping tempat tinggal yang buruk .
Ketika Islam msesbahas tafakur dan keyakinan Sedemi bk i an
Sering dan dalam, Islam sesahasli betul babwas keadaan
pertams manusia adalah keraguan dan kehimbangan . Dhevvggars

pemikiran yang jernih kita Sampal kepatda keyakinan dan

hutmtruan.q

Eata-kata "HModern®, "Podern i sme™ dhan
"Hodernisasi®, seperti kata lainnya yang berasal dari
Barat, telah dipakai dalam Bahasa Indonesia. Dalam
masyarakat Barat "sodernisse® mengandung arti Pikdran,
aliaran, gerakan dan usaha-usaha untuk menigubah palias—
paham, adat-istiadat, institusi-institusi lama dan lain
sebagainya, agar semua itu menjadi sesuai eErigan
pendapat —pendapat dan keadaan—keadaan baru ey
ditimbulkan oleh ileu pengetahuan dan teknologi sodern.
Fikiran dan aliaran itu muncul antara tahun 1650 SdEia §
tataus 1800 H, suatu masa vang terkenal dalam sejarah
Eropa sebagai The Age Aeason atau Enlightenment, yakni

masa pesujaan akal 10

Tdalaluadin Rahmat, Jslas Alternatif, Cet. 17

(Bandung ; Miran, 1988), h. 175

j"':"I='nv~l:|i'. Dr. Harun Masution,

dan Pemikiran, Cet. 11 (Bandung ; Miran, 195), h. 181



"RUDERNITS™ tulis Mubhsin Rahdi sekiter tiga dekade
g lalu, “bermula sebagai, dan watak ini akan
Senantiasa demikian, suatu usahs untuk melepaskan diri
dar i transendinsi, baik Yang direka secara filsafat
ataupun secara agama”™, karena perhatian utamanya ¥ang
terpusat paida Persoalan  kakinaan dan kedisinan,
merdenitas  ingin msesbebaskan ®manusla dari kegamangan
menghadap i kehidupan, melepaskannya dari sagala beban
moral yang dapat merintanginya untuk meraih kwbahagiaan
hidup duniawi. Modernitas adalah buah dari gerak an
Renalsans di  Eropa pada abad ke-1&, berlanjut dengan
rasionalisme pada abad-abad berikutnya, dan kesudian
ber puncak pada sehular jisme, ut-r.tili,_, dan  ater i sse

pada abad ke—19s20_ 11

Disamping memaparkan babwa industrial isasi dan
PpenEwian  subyektivitas merupakan cirid masyarakat
wodern, Magnis Buseno Juga memaparkan rasional i s
sebagal cirid masyarakal modern.

Moder n i e s#bagai fenosens mosial Py a i
brberapa ciri. 1) ra berciri kreatid yang dapat
mengubak dan kuasa ter hadap Fenomena , sErta
senundukkannya untuk kepentingan sanusia dervgan
menperalat msetode §leu. 2) 1la berciri diferensiani
ilan Tleksibel dalam mark S 4 s sosial. i)
Foderenisee  juga mwmupuk keahlian dan Penge babuan
prlhqfi untuk hidup dalas dunias tekoologi yang
ma

Hpr. Ahmad Syates Maarif, Mesbumikan Islam, Cet. 1

(Yogyakarta ; Pustaka Pelajar, 1993), h. 94,

"Zaarlaluddin Rahmat, koc Cit.

“Rityal ka'ban, Islam __Dan  Fyundasentaelisme,
(Jakarta 3 Pustaka Fanjimas, 1983), h. 7
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Di sinilah mebetulnya letak tantangan yang ditadapi -+~
masyarakat ITslam sk ar ang . Tmplikasi * pertama

rasipnel isme ialah ant i tradisional isme . Tradisi adalah

sesuatu  yang mengikat kita secara emosional ; taken for
granted. Banyak pesikiran Islam yang semula bersifat
spekulatir {zhanni) dal mm perkenbangan ke 4 i
difosilkan wenjadi btradisi. Paham-paham pembaruan, yang
nemila merupakan reaksi terbadap kebekuan, ber angsur —
angsur mesbeku jugs btradisi. Hodernisasi akan me il v o

orang wntuk msempertanyakan keabsahan tradisi-—tradisi

Ini. Industrialisasi mendorong kosuanikasi yang lebih
luas  secara geografikal dan sosial. Sebagai paham dan
norma tumpang-tindih. Media massa mEnpEr temak an ssnusia
bukan saja secara fisik, tetapi juga secara rohani. hal
ini berarti bahwa sejumiah alternatif tersedia bagi
S Grang. Menunjukkan sebuah alternatif ehwrgain
argusentasi bablwa itu Eslah mien jadi btradisi kita, atau
karena ditopang oleh pemilik otoritas, tidak akan dapat

berr bahan dalas mie ]l aman ransional s,

o




BAE I11
FEHDIDIKAH IBLAM DAN PEMDIDIEAH DARAT

f. Pendidihan Islam MeaTilter Masulknya Budava Asing

Ferkemsbangan sains dan teknologl adalah  soatu
Gittem yang dikembangkan manusia untuk seagetaboni ke
adaannya  dan lingkungannys serta msenyesuaikan dirinya
dalam rangha strategi hidupnya. Di masa pra ilmiah
pengEtahuan diperclelh secara espirie  bBurun bERkiriwi,
kemudian diteruskan dengan ekeperimen dan lagiba.

Ferkembangan sains dan teknologi dewasa fnd Llelah
banyal msenismbulikan berbagai perubaban dalas talanan
Lehidupan &cdalal masyarakat. Dalam hal ini  peningkatan
dan perkembangan sains dan teknologi adalah diasbabl an
Larena pesatnya pendidikan Tormal. Maoun pads siel JTain
Juga mempunyai dampalk negatif terhadap pelalsanaan
pendidikan dewasa ini.

Dilihat dari segi pendidikan keluarga, babwa
periembangan gaine dan teknalogi mempunyal  dampak
fegati? terhadap perubaben sikap dan prilatu  anak,
Llweusnya melalui sedia eleklronil, seperti: Televiai,
antena parabola yang berbagai tayangan yang sesunggulaiys
coendarung dapat serusal pembontukan  Lkepribadian anak.

Hal ini sangat sespengarubl terhadap perilakus anak,

Ty




Lerutama film—Tilm yang asenayanghkan adegan a moral
melalul Lerbagai saluran, sshingga hampir ssluruh  waktu
balajar pada anak-anak di rumab tersisa hanya untuk
menonton film-Tilm tercebut.

Ferkesbangan sains dan teknologli di satu sisi
mpapunyal dampak positif terbadap perilaku manusia,
sepErti anak dapat belajar melalui tayangan televisi dan
mass media lainnya. Tetapt di sisi lain juga banyak
dampak negatifnys bagi perilaku anak, yang sangat sulit
dibendung. Hal terssbut sangat dirasakan sebagai problems
tarhadap pendidikan bagi anak di lingkongan keluarga,
dan yang lebih merusak lagl dengan adanya file—film yang
meEnayangkan sikap a soral, yang cenderung ditiru dan
dicontoh oleh anak-anak, sehingga dapat merusak msental
keagamaan bagi anak.

Helihat pirh-nhungqn dam kamajuan dewasa inl juga
fkut berpengaruh terhadap aktivitas manusia. Hal ind
jugs dirasakan sebagal suatu masalah, yang tampak secara
umim dalam behidupan keluarga. Hubungan antara anak dan
orang tua cemakin pudar, yang senyebabban anak vy i b
bergaul dengan sesamanya di sekitar rumah, bahkan -
bagian &anak leblh cenderung pergl darl rusah karena
mEraza welalu kesapian.

Ferkembangan dan hemajuan Llmu  pengetabiian  dan
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teknologl banyak kendala yang sangat dirasakan dalam hal
peabinaan anak dalam lingkungan kelurga, sekolah dan
matyarakat. Hal ini disebabkan kurangnya tatakrama dan
rasa hormat anak terhadap orang tua dan guru, Ltnd tentu-
nya berawal dari lesabnya otorilas pesmbinaan anak dalam
keluargs, dan mesbekali anak-anak dengan mental ke-
agamaan, ditambah lagi dengan pengaruh lingkungan dan
berbagal masss media yang ada, sehingga ada kecenderungan
babhwa keberadaan anak-anak di lingkungan keluarga, pada
umuEnys ditimpa penyakit kesepian dan kebebasan berbuat
werta bergaul.

Begitu pula halnya dengan 1ingkungan BoEd ]
masyarakat yang sunggub sangat sulit dikepdalikan, anal
hidup di tengah-tengah masyarakat yang beraneka ragam
euku, adat dan istiadat coraknysa. Semua itu merupak an
bagian yang ikutb h-rp-ngnruﬁ terhadap proses Lerhadap
proses pesbentukan pribadi anak .

Sesunggulinya untuk sengantisipasi dan menyel amat—
kan generasi yang akan datang, pesbangunan mental harus
diperhatikan dan dilaksanahan secara intensif. Benikian
pula anak yang sekarang telah terganggu keseshatan men-
talnya, dan telanh terlanjur kosong dadanya dari Jiwma
agama, demibkian pula headaan masyarabat umum vang tidak

=edikit pengarulniya dalam pembangunan mental anak—anak.




faman kekinian yang penuh dengan pEaabtnya 4 lima
pengetabivan dan Teknologl sebagai konsekwensi dari
pengolaban akal peaikiran yang rasionalitas. Henyebabk an
dunia semakin moriggelobal dan -néy-pit, tak bisa di
tutupi lagl kebudayaan dan istidat di suatu dasrah ateu
Megara, baik itu Megara yang mempuonyai faleatat, tak
biga di tutupi lagi kebudayaan dan istiadat di suatu
damrah atau MNegara, baik ftu MHegara yang sEnpunys i
faleafah komunis, sceialie, liberal, Esmuanya Ltu Kita
lihat dan mengetahul secara transparan dan jelas. Kita
sebagal MNegara yang masih memiliki adat istiadat dan
norma  ssrta etika, mespunyai  tantangan Yang wangat
besar, tetapi mau-tak mau kita harus t-tun menghadap i
EEmua gelombang modernisasi ito. Modernlessi Yang mam-
bawa nilai Westernisael yang diadopei dari Megara-MHegara
Barat, yang telah hanyut dengan sekularisame, di EEgala
sendi hkehidupan baik dari ;lgi ekonomi, sosial dan
politik. Fitrah nilai-nilai insaniah dan rEeligiue telah
pudar digantikan oleh nilainilai materialisme dars
individualisme, segala sesuatu di interprotasikan dengan
nilai hLebendaan yang mengarah kepada kemenangan tiap-
tlap dindividu ‘tanpa mengenal dan tak mau  taha deqigan
orang lain yang penting dirinya sempunyai PoOwer  yYang

besar dalas assnggengam beribu, bahkan berjuta ambininy s,
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dia bisa berintegrasi dengan orang lain tetapi itw hanya
komoplase dan politik belaka. Oleh karena Ltu nilal yang
bisa eksle pada perl;auhnugm_::anan sekaranig bni  wo—
melihara institusi-instituel §ilow pengetabwan dari masa
Aledandria, syrian; dan pereian, sebagai  inti  dari
tradisl 1loa  pengetahuan, mwatematila, Filealtat, dan
toknologi Greca Helenistik maopun dalas  gagasan  dan
metode pendidikan yang diclptakanya.

Fada wmasa ketika raja-raja Eropa wenyews guiu-
guru untulk mengajarkan cara senul ks dan sesbtoluban Lands
tangan, institusi pendidiban Islam justru tengah eemeli
hiara, memodlTikasi, dan eEnyespurnel an hebiiday
kebudayaan klasilk, melalui sshalah-sesholalh  Linggi dan
pusat-pusat riset yang Lelah maju di bawah pare penguasa
vwang nesllikl wawasan Ee ilmussi. Keandian, hasil dard
nEatie hreatif dan ]EﬂlPl tereebut  telalh aenjangkau
wilayah Latin Barat melalul penerjesahan versl bLahasa
hrab atas karya-harya hlasik wmavpun tulisan-tullsan
cendel | awan Muslim tentang kedokteran, filsatTat,
geografl, sejarah, tehnologi, pedagogi, dan disiplin’
ilmu  lainnya, hingga {leu pengetabuan berheabang  di
Barat, dan yang saal ini senjadi warican wscderen bagl

kita.

sy pengetahusan dan pendidikan Yuacani-Helenistibk
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tidak berhenti dengan ditutupnya sekolah-sskolah Athena
oleh Justinianus pada tahun 579 M. Tetapi ilmu penge-
tahuan dan pendidikan tercebut dilacak kembali wmelalui
1imu  pengetabuan h¥1riln-H¢itnrl;; hingga bersentuhan
dengan gagasan pemikiran persian dan Hindu di bawah para
monarki Sassanian dan guru-guru Zewoastrian. Eesudian
malaluli tangan orang-orang muslim ialah kembali kepada
eRensl ajaran AgEmE, Yang s inb e i menillal fitrah
insaniah. Maka agama Islam harus mampu  tampil dan
akomodatif dalam suatu bentuk pendidikan yang di namakan
Pendidikan islan dan membawa suatu Paradigma dalam
member i kan konstribusi swbagal filter Hengalasi
gelosbang modernieme itu, Maka Fandidikan Islam mesberi-
kan kontribusinya yakni

1. Henciptakan lembaga-lewbaga formal , inforasal dan
nonformal dalam pengembangan bherbagai disiplin
11wy pengetabuan u::éni dengan esensi ajaran
Ielam.

2. Merektualisasi, interpretasi, mseredevinisl ajaran
[elan disesuaikan dengan perbeabangan ilmu  Penge—
tahuan dan teknologl.

3. Mengislamisasikan {lmu FPangetahuan yang berr b @mbiang
guna di tetapkan di segenap lapisan masyarakalt .

Kalaun ssmua inl bisa diaplikasikan, msaka penulis
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aptimis Pendidikan Tslam dapat askomodabtif dan seaberikan
suatu  kontribusi dalas sesbeodung dan sesfilter bedaya

asing yang sangat sembahayal.an.

B. Pendidilan Islan Dalam Kontribusings Terhadap Ileu
Pangetahuan.

Dalam pengesbangan ilsu pengetabuan dalas wesper-
dayakan manusia sebagal subjeh dan obiek Pendidibaen,
makasa Pendidikan Islam sangat memberiban bontribusi dalam
peletak pengesbangan ilau Pengetabuan dan  tekhnologl
yang b@erkesbang dewvasa ini Islam sebagal peradaban yang
sangat Lkoapleks yang akomodatif dalam usaha moeaberikan
suatu paradigea yang usaha memperielas, fungsi manusia
dan di muka bumi ini. -

Di masa orang-arang barat dalam sasa kegelapan,
pada abad parvtengahan para sarjana-sarjana suslim sudah
hadir bahl ar lebih maju dibandingkan dengan zaman
suharang ini, merehka berusaha heras, dalam mengembanghan
potensl akal dan pengetabuan, yang sekarang di  kembang-
kan oleh sarjana-sarjana Barat pasca sereka. SBaya Ekata—
kan mereks lebih @maju oaleh karena mereka wmengkaji
mengesbanglan  (leu pengetabuan tanpa buku rujukan dari
EROrang sSarjana altan ilmu. Tetapi vang mereka kaiil

hanyalah lowal Al-Qur an yang senjelaskan berbagai ilau

peEnge talwian -




Dengan mEngaballan komplekei tas pola-pala
kebudayaan yang mesbentuk peradaban Tisur Tengah pada
abad-abad pra kristen dan kristen awal, Eerta per—

keabangan fenomenologis ilow pnnﬁlt;hu-n dan dnetitusi-
institusi pendidikan Islam selama abad—abad "per tengah—
an*, antara tahun 7350 hingga tahun 390 adalah sama
dengan mengabaikan asas-asas pokok tradiei Baratl yang
mempEngaruhl gaya hidup barat tersebut.

Bangea-bangsa dan kebudayaan Timur Tengah masa
Pra-Kristen dan Kristen awal sangatlah penting bagl
kita, karena disasping semberikan pengarub religius,
bahasa, dan mungkin jugs estetis dalam kebudayaan Barat,
kebudayaan tersebut juga yang tnllh. menperkaya dan
memoditikaslkannya, hingga akhirnys saspailah hepada
kalangan terpElajar di duni Latin dalaas dan dunia
moderen. Tak dapat disangka, bahwa penyebaran ilmuo
pengetahuan terssbut luar Liin. dan seeletif, "orisinal
dan penuh kejutan”; ditambah dan dikurangil di sana-sini.
Tetapi hal it senespatkan Barat bersentuban dengan
warilsannya sendiri, yang di dalasnya telah terdapat
banyak tambahan tersebut. Sarton menyatakans:

Drang-orang Muslim berdiri di atas babu para pelopor
Yunani sebagaimana orang-orang Amerika berdiri di
pundak-pundak orang Eropa... Bahasa Brab merupakan

bahasa sains internasional, sedemikian hebatnya

sehingga tidak akan dapat ditandingl oleh hahass
lain Recuall bahaca lain kecuali bahasa Yunani, dan
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itu pun tidak akan dapal satu kaum, satu bangea,
Sa3tu  agama, tetapi merupakan babasa dari beberapa
b aam, hangsa, dan A ama . Fubudayaan Muslim
adalahz... dan dalam beberapa hal masih L b ar
jembatan utama antara Timur dan Barat... Eebudayaan
Latin adalah Barat, kebudayaan Cina adalah Td man.
Tetapi kebudayasn Muslis adalah keduanya. . . Ia
terbentang antara Kristenisme barat dan  Budhisme
Timur dan sekaligus eenyentuh heduanya.
.

Sesungguhnya tidatb terdapat aspek penting dalam
perkesbangan peradabian barat ecmenjalk abad-abad kedua
bEelas dan hetigs belas di mana pEngeruil yang pasti dari
Lobudayaan [elam. Hal ini  terutama berlaku  bagi
institusi-institusi 1 1mus pengetatuisn  kita dengan
kurikulum dan aetodologinya yang lsbih tinggi. Dengan
demikian semang sangat Mperlukan  adanya Penggabunigan
antara pengesbangan institusi ilmu pengetabvan Muslim
dan produk-produl intelektusl sereka dalam setiap survey
yang komprehensif terhadap wejarah pendidikan Barat .

Ferhatian terhadap pendidiken Muslim “abad per—
tengahan® sebagai satu fase fundamental dalam kama juan
pendidikan dl Erova barat dan Aserika sangal diasbalkan
dalam literalur tentang sejarah pendidikan dewaza ind.
Oleh karenanya, studi ind berusaha untuk Hiihaparkan

Pperkembangan inctitusi pendidikan Muslim “abad per—

tengahan®, prodok-produk limiatnya vang sangat luas,

1Llhit, Mendi Makosten, Dalam pengantarnya, Dalam
Buliu,; Kontribusi Islam Atas Dunia Inteloktuwal barat,
Deskropri Analisis Abad keemasan Islam, Cet. 1; Sura-
baya: Risalah Guuti, 1999).




dan bhontribusli-kontribusi penting dalam pembentuban pen-—
didikan Barat soderen. Bekalipun baru bersifal pengenal -
an, apablla usaha ini dapat sengarabblan perhatian kita
dengan sessstinya terhadap livbungan dekat dan berjang—
Lavan luas antara (laua pengetabuwan suslim "abad perle—
ngahan™ dengan  gagasan buka ind telabh sesenubi tugass
ulamEny .

Satu hal yang hendaknyas benar-benar dicambkan oleh
pEmbaca s ak awal, adalah digunakannya hata—kata
Huslim. kata—kata inl tidaklah sinonim dengan kata Arab
mElpun  persia. Kata-kata tersebat  joga tidalh dapat
ealing ditukar. Tidak semua orsng Arab Thrani, Arab
Syiria; dan selterusnya. Dan tidak seaua Muzlim adalah
arang-orang Arabj ada yang Moelis "Berdasarkan apa  yang
eering dissbut sebagail ilau peasgetahuan Arab.” Fals
Edwar G. Browne dalam karya-karyanys terecbul  serupakan
kontribusel orang-oreng Persia, dan baglan yang terbaik
telah lnnyap“.z

Disamping kontribusl orang-orang Persla, barang-—
kali perlu ditasbahkan di sini susbangan yang telah

diterikan oleh orang orang Hebrew ([(Ibrani), Spanyol,

2thid., h. n.




ftalia, Portogis, Turki, India, Sabasan/Sabian (emperti
para cendekiawan dari keluarga Hunayn), Syria, Harran,
Barber/Barbar, dan lain lain. Sehagal cantoh, Tbou Sina,
al Bhazali, Biruni, Tabaril, H;uiruddln, Abul  waga,
al attani, dan Omar Ehayyan adalah arang orang Persia.
Al Kindi adalah orang Arab, al Yhawarizai adalah berasal
dari FKhivay al Farghani adalah dari Transouiana
(Yordanial); al Farabi, meshipun tercatat exbagal seorang
Turkii, ia berasal dari Khurasan Arzachel (A= Tarkali),
Alberragiue ([al Biruji), dan Averroes (ibow Rusyd)
adalah orang Arab Epnnwul.l

¥erancuan yang sering timbul dalas M gL Ak an
Istilah Muslim secara bebas berasal dﬁri adanya hke—
nyataan balwa hampir semua teriesahan dan karya karya
ilmu  pengetabuan kreatif selsma abad kesembilan dan
kesspuluh ditulie dalas bahasa Arab, meskipun bahasa
Fersia berhasil menyalin 5;lllﬂ paruh kedua abad kose—
belas serta selama abad non Arab dari apanyol sanpai
Cina dan Asia Barat daya, diantaranya, adalah arang
orang Fereia, Afganistan, Turki, Fakistan, India, orang

orang dari Asia Tenggara, bahhan dari Filipina, Jepang,

dan ssbagainya.

Srthded., h.wi




Sekali lagi, tidak seaus yang berasal dari
kebudayaan Persia adalah Muslim. Julaenya, FKebudayaan
Feaia mendabului Islam. Paradaban fToroactrian
(Bassanian) telah mencapal puncak Renalsane kebuday aan—
nya pada abad ke enam, cebelum datangnya [slam. Hal itu
yang kemudian menjadi pesbawa obor bagi peradabanc Barab,
bereama sama menbawa sebush sinkronisme kEreatif haru
pemikiran ilmiah  dan fieplopie Yunani, Hebrew, India
(Hindu), Syria, dan Toroaster, puasat wrat ayarafnya
berada di akademi terbesar pada masa itu MAkademi Jundi
Shapur, di Persia bagian Lenggara. Bahkan bukan §tu
Eaja, setelah lahirnya Islam dan penaklukan Persia oleh
orang arang Arab, perbesbangan kebudayaan terpenting
dalam lslam {(dibidang Bains, tehnologi, matenalibha,
legika, rilsafat, ilmu £lmu dasar, astronomi, kimia,
musil, mekanika, etika, barang kalijuga sejarah dan
geografi, bakkan teologi, dan sastra) adalah kontribusi
para penikir don cendikiavwan Persia Yang pada persulason
abad abad Islam. Babiban pola dan boncep politik Y drig
berlaku selama priode Abbalyya adalah Grang-orang Persia
asli &tau berasal dari Pereia kedus belas dan ketiga
belas. Secara wnum, alazannya sebagal mana yang akan
kita 1lihat, adalah babwa bahasa Arah Esperti halnya

bahasa Latin,; adalah bahasa untuk mangenbangkan L lmu dan




pendiditan di Eropa barat abad pertengahan. Tetapi
selehitnya dari itu, berada dalam konteks studd ind.
Peabaca perlu aengetalui bahwa pendidikan  dan
Llmy  pengetahivan Meslim abad plr{.n-hgaha.n didukung oleh
Epiril skolastikisme; tidak seperti pada Llow  penge—
tabmian dan pendidikan ¥risten Barat. Sementarsa Hasil
dari sholastikisee ini berada di tangan teolog-cendekin
wan  Krinten Latin, wereka berusahs sespertesuban  dan
menggabiungkan fileafat Yunani, terutama Arietotelianisses
dann nec-Paltonlieme dengan doklrin gereja, BT i d
puncaknya pada masa St.  Thomas Aquinas . Bedanghk an
eholastikisne Munlim berusaha mempertonsukan peoikian
Greco-Helenistik dengan doktrin raiigl.ur Fuslim, -
Fapai  puncaknya pada masa al-Ghazali. Baik dalam pola
pendidikan, pengEtabiian skolastil, logika, dan metode,
keduanya dilakuban wntuk saespes Lemilan pEnge tatiian
ssbuler dengan dngu‘riligiés, vntuk msenyelaraskan akal
dengan  agams. Dengan cara yang sama dan  wntuk alasan
Yang sama, slolastikisme Yahudi, didorong olebh ilsa
pengelahuan Islam, sencapai puncaknya pada masa Mainso-
nides pada paruh kedua abad kedua helas, separub jalan
telah dicapail oleh Islam di bawah al-Ghazali pada abad
kescbelas dan oleh Eristen di bawah Aquinas pada abad

Letigas belas.
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Dalam usahanya untuk sencapal kesatangan intelek—
tual, =skolastikiseme tampak diperlukan sebagal tradisi

dari agama tanpa ||'-ﬂ‘ihﬂ'“-|l[ T'l.'h ilmu pengetabuan  dan
(I g

logika hingga Ei.il'lll:f!lflﬂl 'l.'.l dall. dibalangi oleh dogss dan

TR TR T

batasan-batasan ag .| Skolastikisme bukanlah A A

murnid dan bukan pula i lou—i1 s gmpirik: csemsntara he—
patuhan kepada doktrin menggunakan sumber akal unbuk
mEnopan premis-premsis agama. Meskipun ssakan—akan tampak
rasional; namun pada hakikatnya ia bersifat dogmatis.
Sedangkan pernyataan ketaatan pads dogma-doges dasar
(utama} menggunakan susber ahal dan kadang-kadang dapat
menghasilkan sumbangan intelekiuval yang penting, So—
bagalmana yang terlihat pada shaelastikicome Muslis
KRS0y & .

o pengetalhuan Islam aengal aml  kemajuan Y
mengesankan selama pn-r}.n_du "Abad pertengahan® selaloail
OF @G~ OFr ang kreatif aeporti al-Kindi, at-Tabar i,
al-Ghazali, nasir Khusru, Oemsar Fhayyam, dan lain-lain.
Fengetahuan Jslam ini telah melakukan Anvestasi dalas
ilmu kedokteran, teknologi, satewatika, geografi, dan’
bakhkan eesjarah. Telapl sesua ini dilakukan di  dalam
tramwework keagamaan dan sholacstikicme.

Suatu ssbab yvang senjadi Islam dapat senghasilhaen

Llmu pengetahuan begite banyak dalam swaktu yang wingkat,
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hosudia senjadi sleril sedewikian copatnya, dapat dikhe—
tahud melalul sifat dasar ckolactibicee Islam ito Juga.
Berclfal Lkreatif dan dinsmic di satu eici, tetapi juga
reakaloner dan finalistik oi =I;i lain. Sementara Ltu
beberapa orang Khalifah dan para crusader [slam menbalar
FErpustekaan-perpustakaan dan seatangkan para cendello:
waniy sedanghan lainnya berbangga wenjadi peiiyalin  dan
pEnyalur  buku  untuk dijadikan perpustahaan besar dan
menjadikannya cobgai pusal pendidiban dan | lau g —
tabman bagi masyarakat e

Bagaimanapun, Ielam tetap hreatif dan progresif
Eepanjang Lkebobasan berpikir dan incesasi dapal metan—
dingi fatalisme. Sepanjang Islam mEnganggap bahesa dunia
adalah bukiu yang terbuka untuk dapat dibuca dapn dipahami
aleh sema orang. Apabila unsur-uneur fanatisisme dan
ortodokei  tertanam dalam akolastikisme, maka ia Uidal
dapat mesberi pengaruh yang nyata. Dan apabila wnswe-
unsuwr  dinamis dan liberal menyarah hepads Eapatuaban
tatal pada ortodoksi dan berganti esenjadi kepasrahan
pada honsep takdir dan nasib, serta mEngalahiian semangat
investasl, berinovasi dan mencipta. maka obor tersebut
telah diserahkan dari Tslam kepada Renaisaris Ercva.

Untuk 1ebih jelas terhadap pembahassn ini  maka
Penulis mencoba memberikan garis besar torhadap masalah

inil sebagal berikut:
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. Beharapa konbtribusl PMuslis Levbhadap pendidikan.

Sebelum menylmpulkan lkhtisar singkat dan “abad
pertengshan®” pendidikan Puzlism ind, abkan lebih baid jika
lebih dulu dijelashan beberapa k;ntrihnal dasar hkepada
tearl dan praktilk pendidiban terscbut serta menyerahbkan
pula bekurangan-kekurangan dasarnya.

1. Belalui abad kedua helas dan eebagian abad Letiga
bhelan, karya-karya Muslim tentang sains, filsatal
dan hidang-bidang lain telah diterjesabkan Lbe
dalam bDahass latin, terutama dari bahasa Spanyol
dan memperkaya hurdibulus Barat, khususnys di Erops
Harat laut.

2. Drang-orang Muslim, Lelalh sesberi kepadsa Baralg
s Lo skeparisental , selalipun  wmasih lurang
EERpUrna .

5. Sisetem notael dan desimal Arabh telah diperkenalkan
kepada Darak.

#. Earya—-karya terjemnahan mereka, terutama dor &
arang-orang separtl Avicenna dalam ilmu kedol ier—
an, sudah digunakan sebagal teke [kuliah) di dalam
kolas-kelas sekolah tinggl, Jauh Fe dalam perten—
gahan abad ketujuh belas.

3. Mereka wmerangsang pemikiran orang-orang Eropa,
dipelajari kembali hal itu dengan kebudayaan—
kabudaysan klasilk dan lainnya, sehingga woeaboentu
menghesilian labad) Renalisans.

&. Mereka adalah parintis universitas universitac
Eropa, mereka telah sendiriktan ratusan sekalah
tinggi sebelum Erapa.

T. Mereka meaeliheara pemikiran Greco-Persia bketliks
Erops bersitap tidak toleran terhadap bebodayvaan-
Lebuday aan pagan

B. Hahasiswa-mahagiswa Eropa di dolas miversltas
Mucsliia aesbass BEoabiali (ke negaranya) mebode
wetode baru tentong pengsjaran. "

7. Aeraka telah seEmborl kootribusid tentang peageta—
hwan rumah sakit-rumah sakit, sanitawi dan makanan
hepada Eropa.

Feluatan sistem pendidikan Muslim terletak dalam

81 b 1 d., n. B3,




bidang-bidang sebagai beri iuty Manghasilhan cendekiswan—
cendakiawan besar hampir oi s&fala bidang, mongenbangkan
program bebar buta huruf dalas skala universal, ketika
buta huruf menguassi Eropa. Menyebarkan roman-roman dari
kebudayaan klasik ke Baratl. Hemimpin {jalan) bagi e —
kenbangan perpustakaan-perpustakaan  dan universitas—
iniversitase, sekolah Linggl dalam abad-abad Hruat}fufa
telah dibuka untuk orang kaya saupun miskin, dan mereka
mEniliki kesempatan yang Baflla, syarabtnya hanya eoesiliki
kemanpuan dan ambisi . Menghormatl guru dan buku, teruta-
ma dalam pendidilan yang lebih tinggi. Guru, buku,
kuliah, diskusi adalah puzat wal syaratl dari sistenm
pundiditannya.a

Furikulum yang dalam abad-abad permilasn  telah
E@imbang antara studi-studi sekretarian dan et ot i
tahuler, telah mEnjadi abad-abad skolastik ¥ o
belakangan, sesbuat cesua ll‘l.-hu pada hbususnya, segenap
subyek studi-studi sekuler , kepada persetujuan religlius
dan teoclogie, religius dogmatis, cermin Leterbelakangan.
Mendorang kepada pEmikiran-peaikiran statis dan bersifat
peEnyEsusian—penyosunl an . Menjadilkan obori Lar dan

eapnsial &
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Mengingat dalam abad-abad peroulaan pendidilan
Huslim yang msendorong perdebatan [diskusi), ehksperinen-
tasi dan individualisme, tarafl wselanjutnya mendorong
kepada meloda-metoda formal, penghatalan dan  pesbaca.
Suatu  sistes yang pada Laraf awalnya lobih spantan  dan
bebas, harapan yang mendorong Individo—individa  ontuk
mengejar ilmuy pengetabuan dan mengilbasi lainnya kepada
gencorahban, telah tenggoelam dalam perasaan  [(terhadap)
pengasbaraan intelektual dan arabnya berubah lebih
{kuat) dari atas (Megara dan Gereja) deri pada Jdi ilhami
oleh  rakyat. hal ipilasbat laun ecsbawa pada  Fooasep
#litis mdan ariktokratis dalam pendidikan menggantikan
semangat pendidikan yang demokratis pada awal pendidikan
muslim dan dengan disiplin disiplin skolastisnya, tidak
dan tidak dspat mengambil keunbungan dari alabl-alat ilmou
pengetabuan dan cheapr iesn yang telah dawarishan oleh.
ggrta meninglat diatas lebi suka meaberikan alatalat itu
kepada cendikiswan Eropa yang telah msmamfaatkan secara
EfehtiT setelah renalsens dan hingga di oulal serta di

kenbangkanya dunia ilmu pengoetaluian modern.
b. Konitribusi 1lou pngetatwan suclim pada abad ke-20 dan
13 mazseshi .

Mendekati akhir abad kesebelahan lleu pengelabuan

Islam telah meadelkati puncak Lemul leonys dengan pe—
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munculan dengan abad terakhir orang orang seperti Diru
l, Firdavse,iltinu Iina , MhasirauhkKbtuerauh nizamul @ulk
algazali dan Oaar Khayyan. sebagaimana kita sakeilan
pada kebudayaan dan sistes pendidikan dan telah meng-
hasilkan orang- orang tersebul, dan karya—karya sereba .
ada duma fakta yang wenonjol secara jelas .pertama adalah
para cendikiavan teracbul senerilas dorongan terschot
dari warisan (lsun pengetaluan den filsalfal islam Broco-
Helenestik .kedua bahkan lebl signifikan, adalah bahua
Islam menerima warizan itu dan senganjurkan di dalas
svholuh-seholah mereka ,pergruan tinggl, pusat pensli-
Llan dan perpustabasn-perpetakaan, balbwa cLirit  pencli-
Lian yang bebase adalah susber hidup bkreatifitas  dan
hemajuan. selama spirit ltu berlakiu, bejnginan manasia
ssmbavia kepada penelitian, peababarvan  dan  hesajuan-

Eemaijuan dasar dal =6 fileafat, ilmn pergelabuan, kEreasi

vsunlra damn Eﬁsanlnn_?

Belama abad ke dua belas dan ketiga belas, spirit
libaral Ani secara berangsur-angsur assbuba jalan ke
arah ortodoksl kepercayaan dan pola yang pasti  terhadap
pEmikiran 3 orisinalitas , mengarah kepada ehkleetione

(sistim Tilsafat berdasarkan pemlkiran terhadap sumber-

sumber Lertentu)] dan dari helas dua dan dari kelasz tiga

I b i d., h. 2a0.
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terbllt secars besar-besaran haspir tidak &da cerusan
dan splrit dari pesiliran hrestlf? yang wenjadi ciri-ciri
pada dua abad sobelumnya. Para cendikiawsn pada  periode
ini tinggal dalam esbagian besar diri mereks sendari,
dengan evaluasi-evaluasi komonnisasi(penggunaan dalil
.ﬂdlll Fgamajulacan-ulasan kritisee terhadap harys karya
dari abad Lkeemasan. sebagai hasil, dengan hehilangan
Epirit liberalini, kemunduran ilau 1slaw y mERjadl jelas
para peallklr dan penulic hreatis Muclis berlarang dalam
Jumlah dan mendekatl tabun 1300-an hecuali ahll  filosod
besair Ibnu Khaldum nyarizc berteonti B

Derdasarlan atac memcontus abad kesebelas, dan
hendatipun tendenczi ayvata ke arah kemunduran, nasun abad
Lechisbelacz  dan  ketigabelas asasih  tetap menghaslllan
Laberapa cendekiawan yang menoniol, dan yang paling
penting diantaranya akan ?ihicirqhnn EECcara mingkat
barikut ini. Perhatian intelektual torbesar mereha
adalah ditujukan terhadap Tlisafat, 1l pengetahuan dan
teknologi (termasul geomotri, trigonometri, fisika dan
botani ), geografi dan ilmu kedokteran.

Filsafat, Agama dan Teologi

Dari seluruh  perkesbangan-perkesbangan damar

B b 4 d., n. 230,




dalam tiga disiplin ileu vyang saling tergantung satu
Gama lain, Tilsafat, agama dan teclogl, vyang sangat
penting selama abad keduabelas dan hketigabelas adalah
esbagai berikut:

Fada abad keduabwlas, Abdul Badir Jalilanl mendircikan
Dadari atau Darwis Dadariyyah; kelaspok dalam Islam,
agak mirip dengan monasticieme dalam FKristen,
Syahrastani, teolog Aeyari’'iyyah, wmenulis sejarah
terbesar tentang aliran—aliran dalam Muslim.
Al-Ghazali telah celesail mengesbangkan shkolastikizme
Muslis dan bereiap-siap dalam penclak annya W A

mornusental tarhadap fileafTak, Desbructlon of
Philosophy, untuk pembuktisn kesalahan Ihouo Rasyd
{Avarroes ) vang terkenal terhadap karya—karya

dl-COhazali terecbut, reskei-reakal yvang hontroversial

telah terasa dalam filuarq; Eropa, terutama dalam
TilsafTat Bt. Thomae Agquinas.

Al-Batalyusi dan ibnu Bajlja {Avenpace) juga telab
menulis Lkarya filmafat di Islam Barat, dan karyanya yang
terakhir Tadbirul Mutawahhid (The Buide of the Solitary)
tezlah meapengaruhi ibnu Rusyd (Averroma)} dan Albert yang
Agung. Analisisnya Risalatul Weda (The Letter of Hel-
fare) juga terbit dalam bahasa Hebrew.!? DU Islam Tiowe,
Fakhruddin Ar-Razi (Rhazez) dan Hizaml Arudhi  adalah
para peaikir filsatat yang menoniol, yang belalangan
untuk pandanganoya atas evolusi alam, dan terdabtiulo

untulk karyanya dalam hidang ficsika dan filsatat 11

Pt b id., n. 2.
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Ity Rasyd adalah sata dardi dua filosnf terbosar
parub kedua pada abad kedushelas (lainnya adalah  Thoo
Tatail} dan pengarubnya, terutasa dalam filzafat Latin,
telah terasa sampal akhir abad he;nambq]aﬁ. Bikap real-
iepe (universalisme), raslonalisne, positivieme ilmiah
Aristotelian ibnu Rusyd dan Silkap skeptis terhadap
mistisisne adalah basia di ztas mana ia nEnyerang filsa-
fat al-Bhazall. Peabuktian akan hLelemahan al=-Bhazali,
b judul The Destruction of thae Destruction, benar—
benar telah monusuk Telam Tidmur , Lerutama Eepaila
Al-Ghazaliyyah, seskipon ftu telal senainkon suatu AiEE a1
yoang efektif dalam filsafat Latin schagai Averroismel~

Henalicans (pecarahan keanbal i} pulei-pulel
filoeofis Percisa dalawm abad hetigabelas terutama selauna
paruh kedua, telabh memiliki pErcabangan yang luas. Yang
paling signifikan dardi penyair tersebut adalah Gadi,
Jalaludding Rumi dan Farridoddin Sttar.

Bagaimanapun,; tidah bonyak barya<karya kreatif
telah dikerjakan di Spanyol pada waktu Ltu. Tslaam telah
Lehilangan Spanyol: James 1 dari Aragon lelah mencaplok
belesres pada tabun 1232 dan Valencla,tabun 173&; Murcia

pada tahun 127435 Jaen pada tabun 12383 dan Seville btablwn
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1238. Merkipun demikian, dua cendekiawan bisa dl i st Lk an
di =inij Ibnu Arabi Yang telah menulis dalam  freosewok
Mazhab Mimtin Tayaragli Cordoca dan mnggihall. cejarah
Agustinianisme dan Heo-Flatonizme. Fedus, ibnu Sicilian
Questionse, terdiri atas Jawahan—jawaban terhadap bLe-
berapa pertanyaan filosofic yaig diajuhan oleh Frederich
Ii.

Fada b ketigabelas, filowuf Paresia, al-
Mufaddal ibou UWUear al-Abhari telah senulie Al-Hikmnak
(Buide to Wicdom). ahli wsatesatiha Maoiruddin Tusi
menulis karya yang berpengarul  tontang 4 1ew mantig
{logika), matematika, hetafisika, etika, teclogi
clwitasl pemikiraen manumia dan kelasifikasi ilau PEngo—
talian. la seorng ahli astronomi selass pericode yang
dinypusahban (kelkscavan) dari invasi Mangol dan manbuat
pEngamatan-pengamatan baru di Maragha di Azia Kecll dari
subuah observation yang didirilban disana Glabr orang-
drang mongol-¥han. Disamping penyusunan tabel astrononk
Laru berjudul The Ilkhanlah Tablee, ia menynting banyak
barya—hkarys onatematika dari zaman kuno, termasuk  smpat
Farya yang merupakan ilmu PEngetabuan  ilmiah  yang
fundasental dalam periode ini. Tusi Juga menulis Trea-
tise on the Ouadrilateral [Risalah Ouadrilateral}, yang
disunting dengan terjemahsn bahasa prancis olesh Cars-

theodary Pasta, Fanstantinopel, 1891. Karya yang  mergu—
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rajlan trigonometri Spherical (bentub bola). Zakariyya
Thru  Mubammsd Al-Daswini eenulis  sebush ensiklopedia
tentang ilew pengetahuan alas dan  cebuah bukugeogr afi
populeEr. )
Ilmu pengetahuan dan teknologi

Geomeltri. Perhatian cendekiawn muslim terhadap
geometri, terus berlanjut Empanjang aiad kedua bLelas,
sebagaimana dibuktikan aleh karya-karys satematila yang
dipersiapkan seskolah MWaragha, di bawah Hasiruddin Tusi
i Al-Magribi, Fitabul Hutawacitat (the Book of
Triangles), diantaranya meEnguraiakan kLarya dari
apolondus dan Theodoslus. Ahli Geombteri muslis lain abad
Ity 1alah kamaluddin  ibou  Yunus, fibuial Malik
Aey-Syirazi, yang telah menulis tintﬂéi Conlee Lkarya
Apolonius dan Mubammad ibnol Husain, yang telah aenulis
sabuah risalah tentang "kompas YRy dEnnpurni g deongan
emakal sesua bentuk kerucut yvang dapat digambar®. Juga
Al-Hasan Al-Marrakusyi telabh menulis tentang geosste]
dan ghnomonice.

Trigonometri. Pengantar kepada risalah astronoml
dari Jahir ibna aflah, dari seville, ditulis olah fslahk
Al-Fajiati pada pertengahan sbad, berisl tentang teori-

teori geometrikal . 13
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Hazsan Al-Marakusyi telah melenglapi pads tabun
1229 dimaroko, suatu risalsh acbtronoml dengan informasl
trigonoaetri. Karyanya tersebut bisrisi “tabel sinue
wntuk setiap setengah derajat, juga tabel untuk mEngEnE 1
beriar-benar minus, arc sinus dan acc cotangens”. 19

Risalah ‘trigonometri dan Getusatrl Maslruddin
Tusi, Kitab Syaklul Oatt'a tetap menjadi harya standar
dalam kedua bidang tersebut sehingga abad keonanbel as ,
telah ditulic selama parub kedus abad kaduabwlas. FKarya
lairiya (masih) berhubungan dengan  Judul yang sama Syal
lul Butt-a (Trealise on Shapes), telah ditulis aleh
Fubyiddin Al-Maghribi dalam wakto yang kira-kira sams. 1%

Dhservatorium Maragha, berdiri pada takun 1299 i
Azerbaijan, Persia, menjadi pesat studi asstrnomi  dan
alat-alat (baru) atau wntuk nenperbalkl &slat-alat as-
tronami, kreatif dan terkenal untulk sualtu periade yang
gingkat. Pusal yvang menarik bagi ahli astronomi  dan
paabuat alat-alat astronomi dari Persia dan Mungkin

Cina &

Tebel astronomi Ilkhanian dari Masiruddin Tusi

I b4 d., h. 2a3
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(1272} dan Tabel Marw (seratus limabelas darinya) di-
susun oleh Khaziml, menjadi sangat populer di  dunis
Buslim, di Barat, dan di dunia "para Budhis di Tinur®
[(Buddhist East). Semuanya adalali  tabel permia. Ibnu
Yunus juga mombuat perbaikan tabel astronaoml ; habkesateo
tables, untuk menghormati Fatimiyyah V1; penguasa Mesir,
Al-Hakia, peailik observatoriom Akadent Darul  Hikmah
(Rumat,  1lau Pengetahuan), tempat ia mengerjakan  tahel
tersebut. Ia telah menger jakan konteibusinya yang
chgnifilkan dalam trigonometri, "solusl baru atas
probles-probles speherical”. Tabel-tahel astronomi Islam
stau  Tijs (dari bahasa Percia 2ig atau zih, berarti
karti). Jelali 7ij telah dicoba alah Omnar hhn?yam.l?
Jumalah tabel terbpsar (daflar E.S. Kennedy, 109) muncul
patda abad kesembilan di Baghdud, disasping Leber apa
tabel yang terbesar di hiH#ﬁPn latin., selama pedneeinlsal-
4 Khalifah Abbasiyah- Mazalah pang berhubungan dengan
matalah geugrati dan kebangsaan, juwmlal terbanyal telah
ditulis oleh arang-orang prancie, meshipun ashagian
Ligysr dari merela  telah Eangat dipengaruhi oleh
a=branami Hoelenistik (eebagian besar Hipparchusdan

Fioleay), wsetode-acstocde trigonossetri Babilonian, Hinduy
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dan Astronomi Sazsanian (Parsia). Jadi, Iswlam ber b tang
banyal kepada astronomi Hindu, Sassanian, BPabllonian dan
Helenistik, yang mErmang Eediia Eebudayaan kF&cual i
Babllonian. PAstrononi Sassanian dl lain pihak, berads
dibawal pengarub langsung astroncoi Mindu.

Banyak ahlli astroncsi Muslis telah mEmliiat babel
aareka dari pengamatan-pengasatan sebslum islam, dismana
Eumnber -suaber langsung amat langkah ataun hurang lengkagp.
Meskipun kemajuan astronomi felam terbatas, penerjesmah
dari karya—karya mersla telah mEranggang minat di antara
candelklawan astroncmi Eropa  dan membangkitkan  Ecopa
kepada astronomi  Mewton dan astrenomi Barat woderen.
Dari banyal Tije Fhawarfizmi bertahan di antars obesgrva-
Ei-obEervasi non-Ptolemais Yang sedilit ftu. Al-VKharagi,
“morang persia, senulis sebuah ricalah  astronoomi Fang
didasarkan atas Ibnu Hailtssnus. Soeorang ahlid Llmsan
Marolo, yang flamanya Elﬂihl dikunal, wenulis zekitar
tahun 1229, teks terbesar abad peErtengah, Jamil Al -Mabadi
wal qayat fi ileul Nigat (The Beginnings and Endz in the
Frnowledge of Tise).

Selana paruh akhir abad ketigatelas, ahli astron-
tmi Persia, AlL Thow Usar Al-¥atibi dan Qutubuddin Ay =
Sylrazi telah menonjokkan (hemudian ditclal) EEmingl inan

rotagi bumi alas dagar babvia "goerskan—geralkan ocublunar

tidak dapat menjadi sirkuler.
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Musik. Banyak risalah musital tolah dituli=s alcoh
para  Lokoh dari sskolah Maragha, Masicuddin Tusi dan
Outubuddin Asy-Bylrazi, tetapi lobihl banyzl  tearitibas
tezar pada waltu Ltu adslal &-qugiﬂrdhg peEreia  lainnya,

Syatiuddin, salsh wunrang penceuw shala paling sistimz—

tis, yang discbutl paling sempurng yang pernah dikeleso—
1%

ka.

Fisika. ¥itab Mizaeul Hikmah (The Scale of MWig-
dom). ditulis oleh Abdul Rahesn Al-Fhasinipada tabuin
11271, adalah satu karya Tundamesbal dalam ilmu fisika di
abad portengaban, sewoslodhan® Latel bevat jenie benda
calr dan padat dan berbagal teori dan  bLenyataan g
berhubungan dengan fisika.="

Baorall. Zamakhayari (watat 1184)° searang Pereia,
winulis Kitabul Aokina wal Jibal wat Hifih.ﬂl Yahut
#Enulle M’ jamul Buldan, tahun 1320, berups suatu dafbar
ehkstennif data-data geagrafis menurut abjad tersasuk
Takta-Talta atas manusia dan gengrafti alam, arkeoclogi,
astronomi, fisika dan goografi zefarab. Ajib Al -Buldan,
Larya Al-Bazwini, tabhun 1262, ditulis dalam tujuh bagian

L
yang berkaitan dengan iklim. <=
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Antidode (penawar racun). Thau Sarabi, wmaculis
sabuah risalah elemen bimia pEnangbal racoun dalam wversi
latin. Penerjemshan dalam bahaza 1atin terbuktli labih
menjadi populer dan yang lebih ber pengaruh dar ipada
karya aslinya dalam bakasa Arab, vang hanya bertahan
hanya ﬂﬂhagian.zj

Botani. Abdul Latif, dari Mesirm dalsns kKisabnya
tantang Bagdad, it Materi-materi bLetani  yang
penting. Thnul Buri dari Damaskus, aelakukan studi yalig
teliti tentoang tanaman di PG g ar Damsshus  dai
Libanon. Abdul An-Mabati dari Bevile, aselaluban sludi
pEnolitian untuk suatu penamcan, tenitang tanaman secara
luas dari Spanyal, melalul Afrila Utara be laut Merah.29

Ilmu Kedokteran. Ulasan-ulasan Gramg muslim atos
Banun Ibnu Sina clah Muwaffaguddin, seorang EamEr &y,
Ibnul Duffi, ibou as-sa’ati, }hnu an-Nafis dan Oubtubud-
din Aey-Byirazi bermuncolan. Juga wulasan-ulazan telah
ditulis atas Galen dan Hipocratee, olelh ibna an-Matis,
Yusuf ibnu Hasda®f, ibnul Ouffi dan David ban =alomon .
Banyak ulasan-ulasan tentang ilmw  hedobteran Mis Y §am,
termasul ulasan—ulasan dalam terjenshan babasa Aroab darid
karya-karya Yunani.

—_—— — S— —=
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Menjelashar abad Perlengahal atau  alibir abad
tetiga belas harya-karys klasih tentang kedokteran telah
mencapai perpustalsan—pecpustabasn o) Farancis, Moolpol
lier, PBologha Salermo, Granad, Eairu, Damaskus, atau
Bagdad. > Mendekati aklilr abad ini, pengetahuan LenbLang
Ledok teran dan ceni Greco Musl is telalh wenjanghau dan
telabh dimantaphan di sokolah-salolal dan Pl atiban
Ledokteran lablin wintuk dua b ¥ang lain  ataw  lelik,
svnetapkan Lkeunggulan Muslis lebih akwrat dari Breco
Iorcastvian, Hindu, Syiria dalam kal ini teori dan
Prolbil, kEscusli dalam pesbtiedahan, Eropa lebib maju  di
slas praktik-praltik yang dilakukan oleh orang-orang

Musliim.

Fara ahli di dunia kedokteran yang penting Jdi
antara orang-arang Muslis abad hedusbelss dan hetigs
Lbelas, sebagai berikuls

Said ibnu Mibatul lak al-Baghdadi, Menulis Muglbnil 4
Tadhir al-fmradhy Adnan al-Aldncarbi, weoulle ¥afi fi
i1lm  ath-Thibhy ibnug Hubal, penalis Mukhtar Fillh
Thibh; Iboul Jawzi, penulis Lughat al-Manafi Filh
Thibb; lsma’ il al  Jurjani peniulis Takhira WE—
khawarizmi-Syah; Fakhruddin ar-Razli, ssnwlie wsbuah
Ensvklopedia, termasulk

EEal-ssai tentany kedokteran; MHajibuddin dari Sasar—
kand, w@menulis Kitabul Asbab wal Alamal; Thou Jami
dan anakoya, Aku Tahir Iema’1l, keduanya cendekisman
Ledak teran Yatwdi-Mesir, telaly menulis Ireyad al-
Anfas wal &jsadg Malmonides, penulis Fusul Fith
Thibhk® al-Kuhin al-Attar, scorang Vahudi-Mesir,

IR ihat Ibid., b 247,



paﬂﬁlii Minhajud Dubkhan; Solomon Cohen, seorang
Tahudi-mesir peonulis Al-Muntakhab; Abdul Ala Az-
fuhr, penulis Kith Mulal Ath Thibtivahy Abu  Marean
ibnu  Iuhr, “Avenzoar Abad FEFtHﬂH#hﬁFH, panulis
Taisirj dan ibnue Musd penulic Fulliyvat.*

Karya-karya bhedolteran Hoslim dan Ler jemakian—
terlesahan Latinnya tersasuk tabel tantang penyalit dan
pengobatan, anatomi, swbagalssna dalas Ousun Far va lbn
Bina dan karya Abdul Latir, penbidalian, ﬂeuyul padi dan
urine, mengulangd prakbik yang dilakukan olel Lrang
orang VYunanl dan Persiaz bLebidanang penyakilt  anakg
periyvakit mata; dan karya-tarya darl A1L thou Rabban at
Tabari, Abou Razd, ibnu Masawih, ¥Fhalaf at-Tuluni dan
Hunain ibouw  Ishak; dan juga Warya Salahoddin Lenlang
psikoterapi, sebagaimanz dJdalawm karya—karya dari il
HSina dan Hebatullah ibnu Malka; khesehatan 1lmu bedokLer -
an hewang ekapor Lmen-klintk kodak Leran g s@bagai mana
Larya-haryas dari ~Abul Ala az-Iubr, lbru Tilmidh dan
lain-lain. .

Demilkianlah beberapa Lontribusl umat Islam dalam
pengesbangan  ilen pengotaluan, nasoan penulin menadari
babma masih banyal {lau pengetahuan yang  dikesbangdan
oleh Condehiawan-cendebianan Muslia di abad prer bengabhuan,

namu di ginl penulis mesaber ilkan beberapa sempel  yang

berkallan dengan wasaalah yang dibahas.

SAshat T b 4 2., n. 248,
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C. Eksistansi Fendiditan Islaa Dalam Hpaya Menciptakan
Sumber Daya Manusia (SDM) Berkia?ibagu .

Dalam Garis-Baris Besar Haluan Megara (GOHM)
ditetapkan balwas hebijaksanaan peabangunan jangka pan-
jang kedus di arabkan pada pengangkatan kualitas manusia
dan  ltualitas kehidupan Hasyarakatl Indonesis yang waju
mandiri yang dijiwai aleh Pancasila_.=7

Fesbangunan Jangka panjang kedua yvang Jugs mer-
pakan tinggal landas pembangunan mavyaralat yang dicita-
cltalkan sstara tegas mensmpatbsn dimensi manuzia teruta-
tama Hualitas pembangunan nasicnal periingkatan bualitas
dan harkat manueia yang dicita-citakan Banyak ditentubkan
olehy heberhasilan bLidang PpEndidikan .

Dalam BBHN 1992 ditegasksn bahwa arah pembiangurian
dalam bidang pendidifan dititilk berathan ‘pada paningka-
tan harkat dan amartabat manusis eerta Lualitas sunher
daya manusia indonesia dan wampor luss serta  peningkatan

pekerataan  kesempatan mesperoleh Lecpmpalon  wmesparolel
pendidikan. |

Pendidikan dalam suatu bangss sendudukl  peranao
penting untub meniawin perlisubongon kelangsungan Lildup
bangsa sendirl dalam hubungan §tu, pendidiban nasional
Langsa Indonesia morupakan Upaya wmancerdaskan hehidupan

Lingss dalam rangka msempertshanl an dirinya secara terus-

menevus dardi genevaei he geanerazi.

“Nihat, BP-7 Pusat, Garis-Garis Besar Haluan
Magara, (Porus Percetalan Megara R.I, 1995), h. &4.



Setiap warga neagara Indonesia berhak atas  fosen
patan yang seluas-lussnys menglhulil pEndidiban di dalam
dan di luar sekolah untukl womparolel pengetatuan, kesam-
puan dan keterampllan yang secara HMikro bornanfaast bagi
kehidupan sondirli dan cocars malbro bErmanfaat bagi
kehidupan bangsa dan nogera, sesual dengan undang undang
Dhicar  174% pasal 31 pemerintal mEnyusabiban dan  @ooge
lenggaraban suatu sistem pendidiban nasionsl yang diatur
dangan undang-undang-

Dengan slstes pendidilan nazlenal Yang dimalzud
adalah sisten pendidikan yang luasbuli  dan bLer benbang
Eerta berakar pada budaya Laigea, yang Jdisselenggarakan
olah peiercintah dan bangsa Indencsia.

Sebagalmana diketabul bahwa dalam basnl a1 ayat 2
L 1733 dicohuthan bahwa "Pemerintah menguoahalan  dan
mEnyelenggaralan satu silstem pEfigajaran nasional Yang
diatur dengan undang-undang®. Panitia parsiapan hemerdo-
Laan Indonesia tslah mEmpErflaplian roncana tentang
‘ponyelangysraan salu sistos pengadoran nasional L, dan
menjelaskan bahwa “pendidikan dan pEngajaren nasional
bersendilian agamsa dan kebudayaan bangsa, serta senuju ke

arab lezelamatan dan hebabhagiaan masyarakat* 28

“Orim Dosen IAIN Sunan Ampel-Malang, Dasar—Besar
Kopendidikan Islam (Suatu Fengantar JIImg Peadidilan

Telam}), eet. 13 (Surabaya: Fenerbil Farya RAditama,
1994), h. 84,



Hayoritas bangsa Indonesia pads waktu inig meme luk  agams
lelam, dan dengan demikian kebudayaan bangsa Indonesia
Pun secara dominan diwarnasi [bercarak) Islam. Jadl dapat
dikatakan agama I=lanm dan sictes budayanys yang berlbem—
bang di Indonesia menjadi gendi dasar dari sistem PEn-
didikan rnaelonal Indonesla yang diselenggarakan oleh
pemorintah.

Apablila kita bangea Tndonesia telalh momiling
undang-undang  yang wengatur penyelonggaraan pendidikan
ERCara nasionzal dan ditetapkannya undang undang nomor 7
tahun 1989 tentang cictem pendidilan nasional , mska hal
ltu  harus dipandang selain txbagal upaya sictimatizasi
dan icntencifibasi pendidikan unbuk meEvi fudbkan bujuan
faticnal, sistes pendidikan nasional merupakan suatu
keseluruban yang terpadu dari Semua aatuan dan  keglatan
pendidikan Bangea Indonesis.

Dalam sistem pendidilan nasional di samping
pendidikan agama ditesud Pula sistem pendidikan keaga-
maan sebagai jalur pendidikan eRkolah yang e 21 & pkan
paserta didik untuk dapat wmenjalankan Peranan yandg
senuntut  penguasasn Whiieus tentang &jaran SOEamaE  yang

ﬁartangtutin-

Sudah  barang tentu yang dimaksud dengan sgama di
Eini adalah “gama yang resmi yvang dianut Jdi Tl esruin—
Bla atas dasar itu, saka yang dimakeud dengan P~
didikan Izalam disini adalah pﬁ-uélidjhan Agama  Tslam
dan pendidihan Feagasasan T=lam.*

DR, M. AL Rahean Betteng, Pendtidiban Tslam
dalam Fembangunans Moral, rejams, wanita, peebangunan,
(Hjung Pandang: Yayasan Al-Ablkam, 1997), ho 99,



Sejarah menunjukkan bahwa apa yang kita capal
sebagai bentuk dan sistem pendidikan agama sebagaimana
berlaku dalam kehidupan masyarakat adalah hasil bkusula-—
tif  perjuangan yang terus-menerus dari pada tokah dan
perjuangan pendidilan tanpa mengurangd penghargaan akan
Jama para pendabulu terssbut . Kini masih terdapal kenya—
taan dimana sistem pendidikan Tslam tersebut masih perlu
dibenabd menuju LRREmpUrnaannya.

Eksistensi pendidikan sgama [slam dalam upaya
mEnciptakan sumber dava manusia berkualitas, sesungguli-
nya telah menjadi realita vang tidak dapat dipungkiri
oleh siapapun juga. Dalam garis-garis Besar Halusn
Negara ditetapkan bahwa pendidikan Mamional berdasarkan
pancacila bertujuan untuk meningkatban Eualltas manusia
Indonesia yaitu s

Manusia yang beriman dan bertakwa Lepada tuhan yang
maha Esa, berbudi pekerti Tuhur berkepribadian,
mandiri, maju, tangguh, cerdas kreatif, terampil,
berdisilpin, beretos kerja, profesional, ber anggurg
Javab, produktif, sehat jasmani dan rolani .

Dari rumusan BEHN mEngenai  tujuan  pendidikan
nasional Indonesia tersebut, dapat diketabul TN
kualitas manusia Indonesia yang diclta—citakan adalah
manuzia Indonesia yang ciri-cirinya sebagai berikut:

beriman kepada tuhan yang Maha Esa, berbudi pEkerti

e ———

3“59—? Pusat, op. cit. h &4



&b

lubur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas,
kreatif, terampil, berdislplin, beretos kerja, Prote-
sional, bartanggung jawab, produktif, sehat jasmani dan
roband . |

Helihat tujuan pendidikan nasionsl vang desikian
itu tidak sulit untuk menyatakan bhahwa eksictonsi pn—
didikan Inlam dalam menciptakan suaber daya manusia Y ag
berktualitas di negeri ini tidak diragukan Jlagi. Pon-
didikan agama sejak Indonessis mErdeha telah diserabiban
pengelolaannya Lepada Departesen Agama dengan Lelor ja
Eama Departemen Pendidikan dan Eebudayaan. Pendidilan
mencakup wusaha dan perbuatsn dari generasi Lua unluk
mengalibkan pengalamannye, pEnge tahuan, kecak apannya
Eorta keterampilannya kepada generasi auda untul sesung-—
hinkannya selakukan fungsi hidupnya dalam P gan l an
borsasa dengan sebalk-baiknya. Berarti berbicara tentang
Pondidikan, akan berbicara tentang nilai dan tata nilai
serta budaya dari suatu gEenerasl pada masa dan akan
datan mans lalunya, serta pola gEnerasi yYang akan, yang
abkan dicita-citakan. Ttulah munigh in salah sebab mengapa
pEmerintah Republik Indonesis dalam hal ind Depar teasn
fgama mamikul untubk menyelenggaralan/ meabina pendidilan
Ielam melalui sebuah elctem pendidik-an  yvang paralel

dengan Departescon Pendidikan das Febudayaan, aloh Larena




itu sejarah telah borbicara balues bangsa Indonezia yang
telah merdeka Inl telab mowarisi kebudayaan yang penuh
dirigan NUANREL-MUARES keinlaman ceperti Pesantren,
madrasah dan leabaga-lembaga nn;fnr-al yang bergerak
dalam bidang pendidikan dan pengabdian kepada masyara—
kat.

Tujuan pendidikan Telam di Indonesia telah ter-
bentuknys manusia sus!im vang borbudi pekerti Iuhur dan
berkepribadian utuh. Manusia adalah Yang eecara formal
melaksanakan ajaran Islam secara utuh dan secara bLomnfiro-
hensit dan menjauhi larangannya yang dapat merusad
nilai-nilai ajaran agama tersebut, adapun bepribadi an

utuh adalahs

Terwujudnya eksistensl wanosia yang dapal @DEngoe-—
bangkan unsur Fognitit, sfehtit dan poilonctorik
berbarengsn secara iebang, celilngga tercipta PET
suajan timbal! balilk sccara cmooth dan sempurns
Eecara milbic pada dirinya dan secara makro tEngan
alawm lehitarnyn.j

Selalan  dengan rususan di atas maka davar pen-
. didilkan lslam ialah Al-Bur " an, Al-hadits dan kebudayaan
Islam. Adapun kebudayaan Islam Yang dimakeud adalah
segala dava cipta rasa dan karsa orang Ielam yang bLer-

sumkber pada ayat-ayat Al-Our’an dan Al-Hadits.

Hor. H. A. Rabisan Getleng, ap. cit., h. 97.



Febudayaan Isalam porlo di jadilkan dasar, aleh
karena Al-Qur’an yang dituwruaban Lepads manusia U bw
barigikan ajaran-ajaran yang hl?r'iiflt normatif bagi
kemaclahatan kehidupan di alam ini. Itu berarti mseserlu-
Fan penafsiran/interpretasi atas Al-Gur’an dan Al-Hadits
sebagal Susber Doktrinnya.

D1 dalam Undang-Undang Me. 2 tabun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Masional, mengenal tujuan pendidikan
disebutkan sebagal berikut "Pendidikan nasional ber-
tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertagea Lepada
Tuban  yang Maha Esa dan berbudi pekertl Tubur wesiliki
pengetahuan dan keterampilan, Leschatan jasmani dan

rohanl, kepribadian yang mantap dan sendirl ssrta i —

@iliki rasa tanggung Jawah lamas parabkatan dan kebangaa-—

wi -

Devigan mnnhmﬂingl:anl antara BBEHN 1989 dengan
Undang-lindang Mo. 2 tahun 1989 nampak adanya hesamaan
¥@ng kuat sehali yaltu sama—sama memuat tentang kielmanan
dan ketakwaan cecta budi pekerti lubur sebagai suatu
Eiri mementingkan keagamaan dan moral. Ind sl J Lk b an
hahwa bangsa kita masih mempunyal Feterikatan yang kuat
tertadap agama, rasa keagamasn dan kehidupan Lisr agana .

Untul: melaksanakan tujuan tersebit maka dalam

Undang -Undang MNomor 2 tahon 1989 & tu dissbutkan dalam




pasal 31 ayat & sebagal beribols "Pemlidikan Eeagamaw
mErupakan  pendidikan yang sEmpErRiapkan peserla didik
untuk dapat menjalankan peranan yang meauntul penguasasn
pangetahuan khusus tentang ajaran agaika yahy bersangkol-
an®.

Ayat Inl memnumiubkan babss pendidikan keaganaan
masih sendapat tempat di dalam dunia pendidikan kita dan
Wajib 41 ajarkan pada siei Yurikolom sctiap jJendis, Jalur
dan jenjang pendidilban sebagaimana disebulkas dalas
pagal 29 ayat 2 meliputi: Pendidikan Fancasllay Pan-
didikan Agama dan Pendidilan Lewar ganegar aa.

Apay yang dilkemubakan di atas N ukkhan  Lagai-—
mana agama mempunyal landasan formal yang kuat, terwsual
Halam peraturan perundang undangan yang hual Sehal igus
menunjukbian pendidikan agamsa.

Dari BRI i atiun_ dapat dianaliels Lalwis Lo
pendidikan di Indonesia adalali: "aaninghkatbian hualitas
manueia Indonesia™. SBadangkan apa dan bagatmana wenusia
vang berkualites itu adalah kalimat elanjulnyas caapai
dengan akhirnya "... yaitu sanueia yang e Luan  dan
betakwa terhadap Tuban Yang Maha Esa, berbudi pelerti
lubur - .. dan seteruenya. Kalao yanyg ambil bBaglan-bagian
dari pernyataan di atas; maka aban didapati bagaimana

pendidilkan Islam dapat staberils sumbangannya yang besar




. pada masing-masing tujuan itu. Hanusia yang beriman dan
bertagewa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sudaly tidak diragu-
kan lagi bahea tujuan pendldltiﬁ Islam dalah wantulk
mERbentuk sanusias yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Ema. Dr. fakivah Darajat mengeanl akan balwea®™ . -
Dengan adanya pendidikan Tslam orang akan menjadi  insan

kamll dengan pala takwa. Insan kamil artinya manusia
uwtuh  rohani  dan Jagmani, dan dapat hidup berkembang
sacara wajar dan norsal karena bBortakas kepada Allahk
SUT™ 52

Allah berfirman dalas O, al-bagarah (1) 1 177

eebagal bharikut:

R e e I T AT St e s 1 Pl Sl
ERN NIRRT RS TR . SUTRC W IR T TS
ﬁdléLj]iJ A TVr AT U, SRS L PRI | PR B | NS e
Bl aeas opipadly 558 51 o1y 5,L301 61, L6 D01 g,y
B LT e =~ [ PR oot DU A | A TP
T Sy LE el T30

"Bukanlah menghadapkan wajahsa ke arabk timur dan
barat itu suatu kebaktian, akan tetapi sesunggubinga
kebaktian akan tetapi E@sunggulinya kebakltian 1t
ialah beriman kepada Allah, hHari kamudian,
malaikat-malaibtat, Eitab-kitab, nabi nabi dan
memberikan  harta yvang dicintatnya kepada karahat -
nya, anak-anak yatim, orang-orang mielin, msusafir
({yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang Yang
meminta-minta; dan (meccrdebakan hamba sahaya,

Lop. cit., h. 99.



mendirikan shalat, dan menunaikan zakaty dan oroang-
GOrang yang menenpatl Jasjinya apabila ia berjanji,
dan  orang-orang yang sabar dalam keseapitan, prern—
deritaan dan dalam PEp&rangan. Hereka itulah crang-
orang yang benar (imannya); dan karena itu GE g —
orang yang bertakwa® S5
Pada ayat tersebut, semua ciri-ciri manuala yang beri-
man, bertanua juga manusia vang berbudi  lubor berkepri-
badian, berdisiplin dan meelliki rasakesetiakavwanan
sosial, serta orang yang tangguh dan bertanggung jawab .
Dengan hasil Larakter seperti yang digesbelengkan
dalaa firman Allah di atas, umat ini selamanya dituntuot
berbust dan msngajak kepada keutamaan -dan segala bentuk-
nya, dan berbuat dan asngajar arang lain wntuk berbuat
Jufur dalam pErbuatan, ucapan maupun cita cita, berlakuy
dan mengajak orang lain untuk menjadi orang yang dapat
dipercaya, dan meanempati Janjl dan gesar tolonh mEnnl cng
dalam perbuatan yvang mesbawa kepada kemaslahatan diri
sendirl, keluvarga masupon hepada umat mamisia dan mEY
hindari dari perbuatan yang aembava bkepada korusalan dan
kema " silatan. Sebelum yang lain lain lslam menyadarkan

umatnyas menghambalkan dirinya kepada Allak. Allahk BHT,

33heplrtnmnn Agama I, AN-Qur “an dan Terjemabnya,
({Jakarta: Proyel Pengadaan Fitah Suci Al-Dur an Pelita
W Tabun ITII/1987/71988), h. 43



spmata sebagai landasan untukberbuat Baik tarhadap
Stsamany’a, wntuk mooperesaudarakan dalas persaudaraan,
untuk menjalin perecavdaraan, untuk msenjalin kasih Sayang
dan dikhlas berkorban. Ielan menetaphkan ajaran tagua
sebagai landagan paling utama dan paling ling terdahulu
bagl pembinasn karakter manusia, =cbab hanya dengan
landasan demikian cita cita menvyusin suatu  kehidupan
¥ang adil, makmur, damai dan bermanfaat akan menjadl dan
bukan sloganiome.

Jika kita bandingkan adanya kaunggul an keunggul an
dan kelehihan pondidikan Islam dari pendidikan lainnvya
terutama yang didasarkan Lepada para pakar pendldikan,
maka akan kita dapati antara Tain:

1. Pendiditan Islam adalah mensbuskan Gampal ke
akhhirat dan bukan hanya Lepentingan dunia semata
imats . .

Jiak aliran pendidikan lain banyak bertuspu pada
dunia maka tidak desikian halnya dengan pendidikan Talam
g1 samping tidak kalah dalam mengsjar kehidupan akhirat.
Derigan falsatah vang deaikian itu akan menjadikan
mamiSlia tidak terpaku pada huobus keduniaan dengan segala
isi kenikmatan diakhirat nanti. Dan int mendadikan

marusia berhati hatl didunia ini.




2. Pendidikan Ielam meEnga farkan teontang dosa il cri
pahala.

Yarg dimakeud lalah s2lliap pertuiatan wang di
ridhal oleh A11ah BUT; akan diberilan pahala’ganjaran,
sedangkan sepua perbuatan vYang dilarang akan mEndapathan
dosa. Dengan domilkian akan menjadikan manusia Evindul dan
patubh pada pEnciptaannya yang pada gillrannya senjadikan
manusiaz takut berbuat befaharan dan =elalu ingin herhuat
baih  karena akan diberi pahala Yang setimpal. Jadi
perbuatan  lalah berdisiplin tinggi, patuh dengan per-—
aturan-peraturan Yang divakini nda hubungannya dengan
pahala dan doga itu, sehingga tidak Perlo diafalan
Pengawasan ketat atau PERgajaran yang terus MENDF e .
Bagi suatu negara yang demikian cudah tentu  merupalban
Leuntungan yang sangat bewar.

3. Pendiditan TIclanm mementingl an  pendidikan Agama
dtau ilaw agama

Ini  adalah wajar karena ber tumpu kepada suatu
ajaran agama. Disini terlebal Fepentingan Yang besar
Jaltu agoma yang diyakinl becar PEFlu disebarluaskan
diseluruh  pelosok  buoemi . Pengajaran ini diteapuly Laik

melalui pondidiken formal ataupun infoarmal .




|

4. Tentang soal susber pondidiban, msaka pendidikan
12lam memilikl suabior raltu AT-Dur an dan hadile.

Al-Tur "an cebagai sumber pendidikan agama Islam,
banyak eehall mengandung falsafah dan alaran yang bier-
guna  bagi uwmat manusia untul seans lapagan hidup dan
Lehidupan ditengab-tengah alam raya ini dengan ssbhaik-
bailknys dalam arti dapat mengolah alas dan mamel i haranya
bBaikh  wntuk kepentingan itu cendiri maupurs bepentingan
lainnya. Sementara itu Mabi Muhammad SAM; mewariclan
Hadlits yang juge tidak kalah iel dan bandungannya Pang
berharga di dalam untuk dijadikan Suxber pendiditan. Dy
Eamping 1tu penggunan akal fikiran baik wuntuk g sl g
dari dua susbher lain, Juga aerupakan sumber vang btidah
kalab pentingnya dalam pondidikan islam.

Rard apa yang dikesukakan di atas, dapatlal
ditarid feclapulan babua ekeistonsi pendidikan T
Tcelam datam Hpays menciptakan sumber daya santicis g
bzrlualitas tidak dapal diragukan lagl.

Abhirnya, wraian inl diakthici dongan Ealfust-
kalimat yang dielapullhan B¢bagal beriluat:
= Sabagai pendidik dan anak didik haruse menyadari  bahaa
tujuan Pendiditan Islss yYang ldoal adalah  pombentid
Banveia Indonesis seutubnys, yaltu manuneis VARG maaamp

acandukan antara fmon, 1lou den alal , sahdnggs tercipta-




Ay Eusber daya manugia berkualitas (horakbilak sulfa dan
memilikd =ojuslah keteraapdlan) .

= Pendidikan Tolam dan Pnndlﬁigan nocional 4l Tndoneseia
tidak dapat dipleahkan satu sams laln. Pendidikan Islam
aerupakan baglan yang Integial dari sistes Pendidilan
Hasional .

- Eksistonsl Pendldilan Agasa (Telac) dan par ananny &
dulam upaya menciptalan susher daya wanusia (SDM), yang
harkualitas di negara tercinta inid mosunggulnyya tidak
dapat diragukan oleh siapapun Juga, oloh karenanya
adalan kewaliban bagl Lita sesus cebagal puetera putora
bangsa untuk senerushan ehoistensi Pendidikan bang=a dan
nEgara  yang sama Fita cintai ini, menuju  terwajudogs
masyaralkat adil dan asalmur materdial dan spiritual bLer
dasarkan Pancasila dan Undang Undsng Dacar 193% Gl Ly
tarvaijudnya  “Raldatun Thayyibatun  Har alitml Bt fon-=,
Somoga dengan  adanys coabor diys manuela yang bor
kitalitas  akan ascebauz bita dard Pricic Yang condbng

melanda Kits.




BaAIlR IV .
FENDIDIKAN 1SLANM DALAM MENGHADART
PERADABAN MDDEREN

A. Strategi Pendidikan I'slaas Sebagat Salah Sate ffpaea
Pelestarian Nilai-Nilai Telam.

Balam penerapannys pondiditan  Tolam moenghadap i
tantangan antars lain dalam beatul Eendala penggunasnnya
terbatas fasilita=, kemajuan. ilan  pengetabuan da
teknologi  (dpteh), perkonbangan kepribadian slzwa darl
hari  tehari colama bBelajar, perubaban dan perteshangan
masyarakat yang repat, pEngarub dan terjadinga peErgecer-
an. nilaf-nilal hidup dalam masyarakatl Tuas dann cita-
cita astaw bemauan hidup vang lebihk Enjnhtern dari wmat
manmsia. Mamun dalam suacana eemacan §tu para  wiiel im
e lah nemiliki kayakinan batwa iolam adalal afuran allah
vang mengandung nillai-nilasi tertinggl dan autlal $o-
biEn & annya .

Tugae pendidikan dalam uwsahas wEncapal  cila-cita
torsebut bukanlah  pekerisan suadah dan  ringan, harcna
perkenbangan dan perubaban darl sonusla dan  maeysical at
hya Eaat inl sangat cepat echagai akikhat pogitnya e
Bampuan borfikir manustisa. Femanpuian manscia dalam bidang
iptek  yang dimanfaatban dalam pengembangan Iondhenbed

telah mengubah pols hidup, nilal -ni1ad fang  dianunt  dan



hubungan antara manusia. Sebagai contoh, ki §inad
industrl alat komunlkasi yang menghasilban televini,
telepon, mencetal swrat kabar dari Jarak jauh Gelah
mEmbuat hubungan orang di 1ndl,'-|’-l.esia dongan timur  tengah
atau eropa menjadi sesskin debkat. Apa yang terjadi barci
inl di wilayah palestina, wmaka harl ini pula dapat dike-
tahui dan diikutl peristiwanya alaeh irang  Eredod s d e,
Demikian Jjugsa dengan makin bBanyaknya pabrik  industri
besar yang didirikan di Indonesia, aban berakibat ter-
iadinya hubungan foresl antara pesilik pabr ik dengan
karyawannya. Hubungan {tu lebibh menonjal kepent irgan
skonomie daripada hubungan kemanusiaan. Hal inl  teriadi
karena pemilik pabril memperhitungkan secara ehooosis
peatielian essin pabrik dan penjualan hasil produbsinga.
Dalaw peristiva ini  taspalb ter jadinya perkenlianygan
hubungan  antar mamusia telah diwarnal oleh kepenl ingan
ehonomis, tidak hanya kepentingan agama. Hubunganh se-
Mmacam  ini juga tampak dalam bubungan antar Langsa  alaw
internasional, dimana wasing-masing bangsa berupaya
melakukan usahs huobungan yang eal Lng gL Eiing b an
kepontingan bangsanya, antara lain keuntungan ehuncml
dan politik. Hubungan antar bangss sesscan inl berakibat
Juga Tlahirnya hetergonitas atau boragaman nilai-nilaid
hidup yang berpengaruh terhadap masyarakat atau bLangsa
tertentu.

Fada saat ini esedang berlangsung suatu  Lata




Eehidupan  yang divarnaib ahan informasl, glahalizang,
domokraticas) dan hati-hat aoael manoels yang  dibsrongd
derigan perkeabangan petidudticl vang pasat  dasn aobin
Yangkahnya oumbior tdayn urnnnmln- Hal ini meonjadiksn
suatu  cuazans hebidipan yang peauk dengan  betidnlk
paetian, Lompléte atau rusit dan taling berEaing. Hal
bl menysbabksn manusia harne ferts - meneras mrnghadani
dunn =& dapal dipabnys wenyesuaitas dicd dangan benyatoon
Widup anag ponuvh dengan maralsh 1l manalal ind dengan
bemsgpuan  asoopork braban apa yang teroald dacd pore-
bepheangan ini. Tantangan scmrocam fnid fnga dibadapi nleoh
bidang pendiditeon, termacul pendidikan Ialam. Mt ek
acapar-hitunglan  tantangan indi maka pendidiban  Iclam.,
FPoran 4ta adalalh 3 ’

1. NMalectoriban dan mongoabangh sn Lecangla dosar

fdlat-nilal Telawm pada pecerta didil, sgar torboiitok
peibadl seulobnys sohinggs dapat sinjadl somber days

incanl yang borkualitas bagt pombanganan tata
Labddupon aacyarakat ora sendabang.
b |

== Menjaga lesciabadgan bubungan  antars  sanisis
dergan  Ehalllnga. Sehingga solalu eEndapat  ridba
My . !
Dalam era globalisasi Inl wolalu terjadi perubtal
=0 Ponyg cepat dan boardaan $idal arnentu, srhinggna reongat

mraer Tukan peran pendiditan I2lam. Poadidil an Telam

manghadapi tantangan inf, yaitn dizatn pibh=F  dfvmtut

Tis Dooen IATM Sunan Aapal Malang, Dasar Dacar
Kependiditan Tolam (Suatu Pengantar  Tlea Percfiddiban
Telam?, (Cet. 1 Burabays: FPooerklt Barya Al t ame,
1795}, h. 1%,



untul  menyecualtan firl deagan perkteabsgan dan nilad-
nilai wmaru sebagal akibat detigan FEreabangan Iptey,
cedanghan pada pikal Tatn penididitan Tslom harao Lt T T
Ltiand oo Loneowp perwujudas, .ulun.'-.l.:.r. 181 -alamin. Tantang -
an. ind midah barang tentn haroae dipiFirtan para pen-
didik, antara Yain mElalul etrategl Ppangmubangan pen
diditan Islam tarus nErustelan tajuan pendidifan TTam
dEndird  yang  keoudian EEngllutl  langkah langkah  yang
telah ditetaphan eebeluanya, sntara 1ain menggueskan
Eelode meodidik Fang  Boeiinl.  Jolawlsh  batwes me=tode
coramat saja tidsl dapat diand>tkan dalam pelal manzan
prndidiban Islam, lkarcona pertenbangan  pribadi i idor o
dicddlk  Juga di pengruhid tantangan Lemainan jamn. Peosorta
dicdit meEnghadapl dua besaran rilai-ni1a1l dalam hidupaya,
Jaitn prrkembangan A beracal dar{ Eehiddupan
mEryarakatl dan nillal-nilsi I1lahl vang abadd sitatrys,
Bzagan wenggunalan metode pendiditan vang topat, qi=al
s ceransh dan dishusi, PoEErtn didik alon ssmabacl lan
dcnghayati  bhabwa nilat-nilai T1laki mriipalon docar
torlubur bagi =elurih Hilal-nilai manueld ol Jang a1 boat
marmsta dari pongalsman hidup beras—parakat .

Dari wralan di atas dapatlah dilcoukaban  Babs
Pendlidikan Telaa semerlofan fepolasn dalom mesmahami
FETheabangan Lehldupan dan wondawab  setiap L = T T T

bara  yang  timbuoy dard rcitas—reit: aRngota masyvarsior,



Damilkianlah pendidilan Islam dongan strategfnya  wang

Ehas abkan lhc-i-n-l_‘h-ﬂ.lnipl l.-'.'tl.ﬂ..ul-_l.u Lhii I.‘Ir.nu'uun Cara =

1. Mengueahakan nitad nilal f=1ami dalax pendidit an
Islam menjadl betoentuan  ¢landa atbtzia Bualka bagi
Fongembangan moral atau =i hlal marcarghal LARI)
eelalu mengalani porubalon § b,

=. Mangusahalan Peran pendiditsan T=lam rengembanglk =n
wod al  abtan akhlal Poterbs oJFidie Lebagal doaweny for

t iu'liﬁ-ﬁﬂg‘-'.‘ll'l. tdan noecgoodal | i ljl 1 =1 1zl o AT A
acnighadapl norma selile; .
T. Mongusahal srn  moerms Telomi  wampn menjadi pe

rgendall Lebldupan Pribadi dalam menghadapd CREsrie & i

an  hidup dalam ora GlobkaYicasl Ini ephingga para
Feserto dialy moimpn men ) odi  Buanbes daya innani Y ATI
bartualitas atau Beraitn.

T. Mongueabialan nilal -nilal Islamd déapatl monjadl
pengilbat  hidup bersama  datam ranghka meevn ol an
perzatuan dan becatuan sl Izlam yang Lokah derigan
tetap momporhatitan Tingkup hepentingan bangea.

2. Mengusahakan hilangya =ifat ambivalensd pendidik-
an Islam agartidak timbal pandangan yang dikotoemis,

#akrd pandangan vang sealsahkan secara tajam. antara
tufuan {Imu dan Agamma, sementara 4 1mo merupakan alat
Jang utama d.:..Lan meEnjanghau hebanarsn yang menjadi-
tujuan agama. :

Demilianlahk pentingnya strategl pendiditan 1slam
dalam menghadapi tantangan hidup bermasyarakat. Para
pELdidik dengan Lemperoleh nasukan dar i para condekiawuan
Muslim diharapkan mampu berperan dalam era globalicani
whtuk  ikut mEngurangl lLegoncangan hidup boermasyarakat.
Dalam =uvazana seperti ini nitai-nilag Ielamli tetep
mEnjadl kersngla dazar peabinaan tehidupan yang aman dan
tentram dengan berperannys  pendidis pendd | dalam

sEngatur strategi pendidilban Tslam.

“rbid., h.128




n

Pendidikan Islam dalam era gQlohalieaci |Ini mET -
hadapl tantangan terutama moral soslal, yoailtu keglatan
penataan  Eehidupan yang paling haif vang  aeharienys
dialaml oleh generaci muda Sgar mampy menghadapi maca
depan dengan integritae yang tangguh. Utk ftu mala
pondiditan Ielam dibarapkan mampu EEnyusun pola tata
Fikir yang sletimatie untuk mrabinn pribadi mu=lim yeng
broatif dan berintegritas tinggl, sahingga SAPUY  mEnye-
“ttafkan diri dengan perubahan vang terjadl di masyara
Lat. Dengan dawmilklan wmala Peadidikan Telaw  dapst et
afarktan moral pooite vang boarakar pada padas sftd-pnflald
12laml, mebagai perdorong wmoral resconing atan ponalacan
sl:hlak  yang sangat dibutublkzn ontagt EF;EHFHPHH Pt than
dan  keputucan tentang nacalabi-manalah baru yang sl
Halam prooec peabiangunan fnf. Untal $41 gak s pendidi: an
Telam harusg waspL menyalilan learning Eiporioncoce atai
Fengalamnan  bealalar rang Hdapat perangrang besadaran dn
Fonltmennys wengoensi  macslak =ocial dan etha dalam
mamyarakat, yang momungkintan dapat  fhuat aorigatant
alloms yang ditzdapt snliarang Inl.

Bari wrafan teresbut mala dapat dipahasi habue
pondidikan Islaa bertufuss  antul nanginformacilan,
mentranceformacilan =serta aenginternalisaciban nita-ntlad

T=laiml, sehingga dapat meousbullan Lasadaran dsn mengem




L= il

hanglan esgi-seogi Pehidupan cpieltunl vang hail  dan
benar dalam rangka scuododh an pribadl auslla yong se

wtulnga dengan ciri-ciri berimah, tagua, bertudd pelicrt i
lutur, cerdas, trasplil dan boirtanggung  jawab. Rgar
Fendidikan Iclam dapat mencapad tujusn tercobut, maba
pErlu disusun stoategl Fang mantap yaltu langkak Tangk ok
yang  di=usan nacara terencana dan siekimatie dengnn
sEngguralian sotode dan teknil tertonto. Langkah-langlah
torsobut merupatan  pola prrilaky pendidil  vang Mapat
mEmbantu pesErta didik untul  mencapal tiJuan  yang
relevan flengan belajar.

Strategl pendidibtan Islam pongertian  rangkaian
porilalu  pondidil yang Lernicun “Ern;n trrenarans  dan
glctomalic untuk aenglinforuseiban, woentransformseilan
dan wmonginternalizasilan rilai-+4illai Inlami agar dxpat
pEnbentuk  bepribadian aociia seutubnya. Ranghaisn  prd-
ol yang tereoncana dan sietomatis tnil  moropalan 3 LIV
pesllbiran Aladabh yaitu tatas cara berpdkde Induktif  dan
rara herpikic dedultif dalam rangla mooeraphan  prisip,
fakta dan konccp yang rolevan dengan bujunn pEndidikan
Trelam.

Sabagaimana diphami  bahua Talam  adalah st
ajaran  atau  pelumfol hidup yang bailk dan kenar dacd

BI1ah snmbtul  manumia vang dlesaspailboan Razulullah SR,




Dalam ajaran tercebhat tartiandung nilsfi-nllal yang mutlal
Loboharannys yang sangst dibutnbkan saoucta halasm  mo

Wi judkban  fisegsjahteraan borcama’ finl dimd uosEad Hengan
Tirman  Allah dalam NS, AT Tmrzm (X)) @ 19 =ebagat

beribnt=

Toricmabkonnys 1

Beeunggubinga Agama  yang dMeidhsl pads  =1el PY1ak
latabh T=lam ;

Haebagal ajarsn sban patin ol hidup VaEng benar,
Islam  meompunysi  cunber yang shadd atatk tuboh, vaftn
Al-Bur’asn  yang becisi flrass—-Tircan Allah  dany  Bupnak
Rasul pang beric{ =ahda Rasulallah BOH. yong  mocmhisbilog
manusis  bolalan yang baill don bonar: Mamon ootk dapat
rrmatiani dan melakeanalkan Ffirman AM1af dan cabds
Saculullah 5. bulanlab sustu had yong  mawlal,, ‘VYarena
Yalimat flrann A11ah dan =—abda Ro=ulullab 2AH bt ard al
Falimat blasa woelalntan F2Yimatl vang  Acabuitubkan pe-

miltiran dan pereaungnn vang mendalom agar dapat mesabhosd

uakne perintah, petunjod dan larangsn dori ATYzb untulk

"‘n-l'fp.nfl‘-m:'l'u agama NI, Al fur*an dan toerjosaba frs ,
{fakarta 1 Proyek Pengadaan Fitoh Soci Al-Ther®an, Pelitn
T Tabhwn TTITA19R8), h.™0.




manusia. 0Oleh karena Lty masalahnya ialah Lagaimanakah
cara atau jalan vyang kita tempuh  untuk sespelajari
Tirman Allah dan sabda Rasulullah SAuW. Mempelajari bLer-
arti mesahami petunjuk, pnrinéqh serta larangan Aldlah,
sehingga nilai-nilai yang mutlak kebenarannya dapat kKita
hayati dalam msewuiudkan kehidupan yang sejahtera dunia
akhirat. Untuk dtu kita Barus mencari evidensi atau
bukti mutlaknya nilai-nilal yang terkandung dalam ajaran
Islam bagi penyusunan argumentasi atau uraisn yang logie
dan obiektif sengenai ajaran Islam. Logie artinya dapat
dinalar dan masuk akal Earena ditunjang oleh fakta ataun
data vyang teruli, sedangkan obiektif artinya terbuka
untuk dibahas aleh siapapun bagi penghayatan vang Iebih
mEndal am. Sebagali landasan berpijak dalam mencari
evidensi mutlaknya kebenaran nilai-nilai Ielam ialah
keyvakinan bahwa ajaran islam merupakan sistam, artinya
Islam merupakan suatu ajlaran yang msempunyail  tujuan
tertentu, mempunyai fungsi yang tugasnya berbeda-beds
tetapi mempunyai hubungan yang kait-sengkait antara satu
fungsi dengan fungsi lainnya, merupakan suatu kesatian
dan meaberikan umpan balik, yang akhirnya borsuaara.
kebenaran Ilahi dan insani.

Dari wraian diatas dipercleh pemahaman, balwa
Ielam adalah suatu ajaran yang berbicara meEngenai her -

bagai dimensi dalam segenap tatanan kehldupan msanusia,

namen  Islam harus diterima selalui keéyakinan yang men-—



dalam, Larena [slam Juga banyak berbicara sEnigeiial D] -
hal vang boreifal supranatural ceperti Percaya pada
Allah dan harl abhic,

Feyakinan ini bersifat -I-hl..ﬂ'.!-i\l- karena seber o i
tingginya kemampuan berfikir kanueia mengenai zat Allah
tidak akan pernah sampal pada hasi) atau kesimpulan.
Cara pemlkiran ¥Yang didaasrlan heyvabkinan dan hebanaran
wabivu disebut kazyaf. Dengan demikian beyakinan ind juga
mEmer lukan penalaran atau pEMLlLiran agar dapal dibedalan
dengan empat jenis tadi bagl lepentingan Bang lebiik
tinggl, yaibtu digunakan untul wmEngububkan  heyal dnan
menulis mEngenai Al lah. Keyalilnan yang tidak di Lopang
denigan akal atau penalaran yang alan mzlahirkan Eeyaki
han  yang mestmita dan berakibal rapulnida kheyak bnan  Llu.
Bemikianlah akhirnys dapat dikesulalan balva cara P —
laran manusia dalam ajaran Ielam mencakug  1lea Janis
PEnalar-an, yakni :

(1) deduktir yaitu, cara Lerpikir dari hal sl b
hal Ehusus, (2) induktit yaitu, berpikir dari hal
khusue ke hal umom, (33 deduk tif-Laduk i, yad bt
berfilkir gabungan dari unim ke husus dan Eembali
lagli ke umum untuk dicocokban kembal i bhesimpulannya,
{4) kotemplasi, yaitu barpiliir dengan cara i LG —
Fan sengenai hal-hal yang abatrak untuk Emperdal an
kwyakinan sengensl serba maha pada Allah, dan (9)
mempardalam  leyvakinan valiyu, yaitu berpikir sesual
dengan  firman allab untuk tidak mesnikirkan za bMya
smelainkan semikirkan ciptaan Nya.

Tia Dosen IAIM Sunan Ampel -Malang, op. Edt.,; h.
134



Dengan menggunakan cara punalaran seperti  ber-
sebul di atas, maka pendidikan Telam mengupayakan pe—
lestarian nilai-nilai Telam dalas rangka mewujudkan
pribadi muslim sEultuhnya, denﬁ*n demikian maka peran
pendidikan mesbawa misinya sebagai wpaya oewujudlan

manusls muslim seutubnga tércapal .

B. Konsep Da"wah Felam Dalam Pendidiban.

Fendidikan Telam dalam pEngeErtianya yang luas
dapat diszsespadanian dengan kata daliwah Fang  beracbi
Seruan, atauw ajakan untuk melakuban Batu  tilindakan
tertentu. Khusus dalam bahasan ini pangortian pendidiban
diletakkan dalam kata dakwah terscbulb.

Selanjutnya, apabila dakwuah dipergunakan bk
mEnuniuk  suatu aktivitas Fang bertujuan el g b an
Buatu tata kehidupan =owial sebagai aktualicasi =zlctea
alaramn Jelam, maha dal-.uah &l an berarti imEl ibatkan
zeluruh  aspek kehidupan manusia yang dijadikan sazaran
dakeaty. Walaupun secara teoritis dakwah merupalan
rekayacs souial secara total, menyelurub dan komprehon -
®8if, nosmin dalao prahtik,. Kegiatan dakwalh maelh lebill
hanyal barkaltan dengan PERErangan atau tahligh.

Kecenderungan dakwah di atas Juga terjadi dalam
k#giatan pendidikan Islam, sehingga banyak aspak yang
belum mespercleh perbatian selayaknys dengan Ll e TTTIE

kan Lerbagal sedia yang berliembang sejalan dengan [Tt
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Natwah cobagad =rati Ergifatan snefalinaci Telam

#emliikl berbagol pongertian satgalaans beritbuts

f. Mendorong mamied s agear melabakan Frbsiihon At
e L Ll 1....'=lun,_lul.,, mErY Gl Bt lLebaliben  oan
meninggalian Fomtingl aran agse armporolebl Fobolagiasn
gBund  abbhdrot. b M ngadatan  Eeruan bopods scos:
wanteia  antul  tembali dan Midep copaniang afasan
Pllah yang Yenar, dilakuban dengan penul. Yobd jabes

naan doan nnsohat vang bonar,. - Yenghhaoh vumat  aed
catu situss! bepads oitusci Jorg lehih hadt A% As1-q
anala  =ngd tehidupan dengsn  Gafon meteal e sm it sy
aJaran  Ielsa 21 dalam Feaystasn hidop —ehart hurd
hadly  hagt tekidipan Tearsng  pribteadi Fohidopsn
Leluarga maigu aE,ar What ssboagal baocluaruban Eaitg
tldup  herzoos. . Monysapail an panggiltan ATlah  dan
Femul  tiopada s pang eenghiduplan  uost mandielin
camuas | dengan sartabiat, Pfumge=4 dlan b funam
b dupriya.

Hlls dakwah diartilan sebagai tindakan, makns
dibiiah  alan  seayoaghuat barbagad k=l vang  hert sitan
deigan zuatu  tindiban rang  dilaluban manis¥sa.  Hanaom
deaibdon, tindakan (e Barn dapat divohk rrhagad
Pladakon dabweh jina mEmilit]l clrdl dan aifat Vhoeoes Ve
hhausizan prerbuat sn vEng  tarmabn:s dohesk fsTah FEpm
FErBEuatan . tercotul Blahpu wrned ptoban Feluaing  Veprds
arang Tadn terenkit terdorong natof wengertl, conahami,
sEyEkAR) dan Mdup cocars Tetza,

Perdacartan Fing=f  dstush aemaet T=Tam HBnak:
daluat, adalah baglsan ¥ak torpi=abkan daird FrEnigannd o

helstamar =Rrercgang, sal s bindakarn deotaaah dapat ditaln
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Pords dalae  aduiak bsvdas swnggacrawl 1 chldupan
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*  leglayan duntzul wanusls mo=ih ditiaiban bl zng
Fung, eolama §tu pila usst I=1sm berfraniiban menamps i
Lan posan rizslab kenabizn dalam bontiel dan  situasi
yang  bagaimanapun pesan rizalah Fenabian dalan Fondisi
dare citusasi ¢50g bagalisonspun oo aknya. Isi pesan ity
pads halbikatnygs Tarupalan tuatutan abadd nirant manusis
Epandang ragan. DL matn B Bur*an, ucapan yang terbain
midalal  wcapan Brrang yang menysro bepada Allah, beramal
Z2lehy, dan mesproklasssihsn dirinya sebagal Seorang yang
horserah dird, eebagal salah E@Orang anggota dari
koawunitan Muslim, . ¥omunitass Muel o alalalh  =uatu

Lomund tas yang i tegalkkan atas:
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Sendi -sondi moral, Tman, Tclam don Lafus vang -
fahaml ceeara padu, ulul dan benar. Ind adslab suatuy
komunitas  svang tidak ckolucif, karena ta berfunget
ecbagal tomunitzr teladan  di tengals- tengat  arue
hohidupan Jang ponuh dinamika, tantsnges, dan niTih-
an-pilihan yang Fadang-hadang Eangat diYematic.
Honya dongan kobsdsaman linan dnn1b5:nrd;:an rojalanm Fita
akan  dapat fenotapban pil{han yang tepat dAdalam NETEG
hadapi perubabon rang terjadi dalan fGaEyzrabat, dan
selaligur moaboeri arak mgmal bepada peribkaban {4

Salak  zatu feasmooan toslolegics Yang senaril  dan
proitlf vang Eiea mak=ilsn pada tabin-tabin  toealhie
inl, selalipun rFadins Fregerishnya magih terbatse, latah
cemAkin meleasbnya oriontard burdava galnngan 44 Iz2langan
st T=lam od Indonosis. Fonomena ini  senurat Lemat
PEoulis  perlu B4t fbuti dan Bits ghEnti  drngan ={tapn
Jang lebik Lt buba, slapatik, sekalipun daya hritic Tits
tetan Lita pertatiseban.

Pengaps Lita harus barsllop positir dan Eimpatil
tevbadap goizta FEu, P -hlun.:. Larena gofata 1#u gl i
sebagal salah satu mand foctan! darl bozadas an  egdarah
Went ang tebih didomine=i aleh =rfrnt-ci hudays golong
vy tapl yvang boryal mceabushl oo bogagalan, Fhisusngs o

Lidang polifin dan =t anasi. Trel-tu Farbors nyn  eacrgd

T el + win Lt siEnabonotid Lewifigg bBoa ik internsl ot am

Ton. Phasd Syatil Maarif, Flambumitan Telam, Cok,
Ty} {(Yagyskartas Pustaka Polafar, 1998), h. 1n1_
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(sang pencipta), yvang menciptakan alam semesta dergan
Ssgala isinya, termasuk manusia inid. Rllah telah  men—
ciptakan alam sevmesta ini secara bertahsp dan berangaur—
angeur (Secara evolusi) menurut katentuan—ketentuan dan
hukum—hukus yang diciptakanNya. Sebagai Al-Khalik, Allah
juga disebat Rabbal-"alamin, Rablb kulli Syalartl dasar
kata "Rabb" adalah: momperbalki, sengura, mengatur dan
Juga mendidix.!! Dy gamping itw kKata "Rabb* blasa di-
terjemahkan dengan Tuhan dan mengandung sesuabtin  secara
bertahap dan LeEr angsur —-angsur sampal Esspurna)  Juga
sebagai “wurabbi® (yang mendidil).

Dengan demikian Ewbagail al-Rabl, atau al-alamin,
Allah adalah yang mongurus, mengatur, asmperbaiki proses
penciptaan alas cemssta ind ; dan menjadikannya ber btunbub
keabang secara dinamic Sampal wencapai  tujuan pEn=

Ciptaannya. Fungei mengurus, senusbublesbangkan dan
sebagainya itu disebut sebagai fungsi rubbivah Allah
terhadap alam sesesta, yang biasa dipahami sebagail
fungsi pendidikan. Jadi, Proses penciptaan alam seasckas
yang berlangsung secara svolusi terssbut pPada hekeskatnys
merupakan pere judan atai realisasi dari fungsi
rububiyah (kependidikan) Allah terhadap alas seswsta

imd .

Dapat dikatakan babhwa pada hakekatnya pendidikan

Mop. cit., h. 80.
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A. EKeslepulan

Darl wursisn yang dikewuksksn di stass, Lentang
“eikap” pendidikan TIslam dalam monghadap i Fenomonn
peradabsn  moderen, meks penulis membarikan beberspa
resinpulen sebsgai berikat

1. Slkap pendidiken Islsm dslos sgnghadeapi fenomens
peradsban moderen, vang dimskoud adslsh bagaimens pen-
didikan lslam memberiken sustd parsdigme {(eounan  dan
masuban} dalam wenghsdepi fenomensa peradaban wmodaren
yang kadsng kals depat membust manusis cenderung hepsids
faham sehularisne, saterialisme, liberaliome, sehinggs
nlilai-nilal agsma yeang selams inil sudah mapan Jdan sysrat
dengan nilai dengan berbagsi dimensi kehidupsn manusis
ini, balk dari dimensi keruhsnan, kemanasisan, 1inghun-
gan. Bahken agsmn menjsdi posisi vang marginal di BEEY -
rakal malsh sgeams dirsseksn gpabagel penghembist delam
melaksanaksn cita-oits dan tujusn mesrehs sshingga menge-
birl sparstur yang senget berpegang kepads nilsi o B mE
Cita-cita mereks sekalipun merugihen msnusis luin, dalam
sbad wmoderen sekarsng ini indikssi yang nampsh adelsh

sifat Individoalisme, cenderang vang terlslu banvsk

1w
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mengagunkan rasionalisme sehingga suatu kebenaran hanya
dibenarksn lewat kebensrsn akal gambta, mahs dalam hal
ini pendidikan Islam memberiksn hersnghs scusn yang
bareifat demokratis, ubntuk menyslekei mens yeng hsros
diambil dan dipertahankan serts vand mana dikorekei.

2. Pendidiken TIslem den pendidikan Barat adelsh
bagaimans pendidikan Islam sebagai susto wsdsh peningha-
tan sumber deya wanusis (3DM), pendidiksn Islem mEBpT -
yal wmisi dan viei yang jelss dslsm upsye manjedikan
manusia berkualitss delem heimasnsn den keimenan delan
berkuslitas,

3. Pendidkan Islam juge sebagai filter delem menys—
lekoil masuhknys budays ssing vang disdopol lewat pandidi-
kan darl Berat, yang cendsrung semats-mats hepads pap-
didikan keduniaan, sshinggs pendidikan hanya membunt
manusis berfaham hadunllfn belaks.

4. Pendidiken Islam mengahdapi peradaben wmodecen
adalsh basgaimsna pendidiken Islam sebagail enlash saty
upays pelestarian nilai-nilai Iolss yang mana zaman
modaren ini  dengon persdsbennys yang mengatarkennys’
manuoia hepads faham liberal (bebas tanpas melibst
nilai-nilal sgama). Haks pendidiksn Iolam hsdir membaus
konsep yang jelas daslam usahs mengengipasi masslah yang

dihadapi, dengsn care malohoanahsn nilmi-nilal pandidi-
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kan Islam di segenap lapieoan masysrakal, lembaga-lembags
forwal, informal, nonformsl. Di samping itu pendidikan
Ielem jugs sebagdeal ssrana dakvwah dalsm pelsksanssn nilel
ajaran Islam. Dan pendiidikan Islam dalam eksistensinys
sebagai scuan dslsm kehidupan mess kind (dunia) den

Bkhirsl (harl kemudian).

B. Saran-Searan

Dalam perkembangan peradaban Moderen dengan
berbegal fenomens di dalemnys mska dinpayakan

1. Agar setiap lembaga-lenbaga formal mengenbanglan
suatu koarikulum yang bertitik tolak kapada nilei-nilal
BEEmE .,

2. Betiap orang tua sebagni Eurﬁ di rumah stau
lembaga formal dihsrapksan sgar dapst wengontrol, wongs-
rahkan anshnys kepadas pendidikan stao lowbnga yang
berciriken Islsm, dan dapat Juga wengontrol anskays
dalam pemamfastan medis kosunihssi (tv, radio, video,
majalah, dll).

3. Agar egetisp tohoh masyarakat {ulama, umerah)
mongarahkan umatnya hepada nilsi-nilai yang Geoua i
dengan sjeran agams dan nilai-nilai kebudsyasn negars
kita. Ehususnya sebsgsi ulams harus néngontrol sejsuhma-
ne pelaksanaan sajaran Islam di kalsngan umat, dan sebs-

gal umsrah harus mengontrol pelankssnesn ooarans-sorans
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pembandunan apskah sudsh dilskesnskan sebegdaimens meati-
nys stau balum,

4. Agor eetisp pribedi selektif dolem menerims
Enham-Faham vang ditawsrkan dqnﬁnn lsjunys ileu pengets-

haan dan teknologi.
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